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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

1. Konsonan
f/i:;;%f Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba b be
Cy ta t te
& sa s es (dengan titik di atas)
jim J Je
Z ha h ha (dengan titik bawah)
. kha kh ka dan ha
i dal d de
3 zal z zet (dengan titik atas)
0 ra r er
:’ zai z zet
g sin s es
U:’ syin Sy es dan ye
U sad $ €s
Lsa dad d de (dengan titik bawah)
L ta t te (dengan titik bawah)
L za z zet (dengan titik bawah)
& ‘ain e koma terbalik di atas
B t gain g ge
s fa f ef




LB gaf q ki
Sl kaf k ka
d lam 1 el
mim m em
a
. nun n en
&)
a w we
5 wau
Y ha h ha
c hamzah e Apostrof
a a ()
8 y Y y
2. Vokal
a. Vokal Tunggal (monofiong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
— Kasrah i i
I — Dhammah u u
S ditulis kataba S8 ditulis dzukira
BY  ditulis yadzhabu
b. Vokal rangkap (diftong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
| 29’ ) fathah dan ya ai adani
° - fathah dan au adanu
e wawu

A ditulis kaifa

Jo&  ditulis haula
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3. Maddah
Tanda dan Huruf Nama Gal:):;%an Nama
‘_5’ V- fathah dan alif atau ya 4 a danaga:'is di
$ kasrah dan ya i i dan garis di atas ‘
o 3 u dan garis di
... dhammah dan wawu ]
atas
JA@  ditulis gdla Jd ditulis gfla
o) ditulisramd Jod ditulis yaqiilu

4. Ta’ marbfthah di akhir kata

Transliterasi untuk ta’ marbithah ada dua

a. Ta’ marbithah hidup ditulis /t/.

b. Ta’ marbithah mati ditulis /.

-

diiayd
L]

ditulis gabidah

¢. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata ity

terpisah maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
dalh
gl

ditulis Thalhah
ditulis al-Tahda

5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.
Ly ditulis rabband

il

ditulis al-birr

vil




6. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyzh ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
pm‘ ditulis al-galamu

7. Tenulisan Kata-kata

8.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan
dua cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan dirangkaikan.
Oégj‘.)l’ﬁ&ﬁ-‘ &‘C\’J ditulis Wa innalléha lahuwa khairurrdzigin
Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.

Singkatan-singkatan

SWT - Subhdnahu Wa Ta’dla
SAW - Shallalléhu ‘Alaihi Wa Sallam
uu : Undang-Undang

No. : Nomor
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Lt

him.

r.a

Terj.
Q.S.

HR

cet.

: tanpa tahun

: halaman

: radhiyalullahu ‘anhu
: terjemah

: Qur’an Surat

: Hadits Riwayat

: cetakan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Keluarga sekinah merupakan dambaan setiap umat, untuk mewujudkan hal
tersebut perlu adanya sebuah lembaga yang discbut perkawinan atau pernikahan,
dengan perkawinan inilah Islam memperkenankan hubungan antara lawan jenis.
Dalam Islam pernikaban mempunyai aturan dan syarat-syarat yang tertuang dalam
al-Qur’an dan al-Hadits

Untuk berlangsungnya sebuah keluarga yang harmonis antara suami dan
istri mempunyai hak dan kewajiban masing-masing yang mana antara satu dengan
yang lain harus saling menjaga dan melaksaanakannya.

Untuk mengontrol terlaksananya hak dan kewajiban suami istri dalam
perkawinan maka perlu adanya perlindungan hukum. Pemerintah mengatur hal
tersebut dalam undang-undang no.l tahun 1974 tentang perkawinan. Dalam
undang-undang ini dinyatakan bahwa suatu perkawinan adalah sah bilamana
dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya itu, dan
disamping itu tiap-tiap perkawinan harus dicatat menurut peraturan undang-

ndang yang beriaku. Pencatatan tiap-tiap perkawinan adalah sama halnya dengan
pencatatan  peristiwa-peristiwa penting dalam kebidupan sesecrang misalnya
kelahiran, kematian, yang dinyatakan dalam surat-surat keterangan, suatu akta

resmi yang juga dimuat dalam daftar pencatatan.’

""Mohd Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, tt ), hal 56.



Dalam membina bahtera rumah tangga pada prakteknya sangatlah sulit
akan timbul banyak hambatan-hambatan dalam melaksanakan hak dan kewajiban
mereka, namun bila hak dan kewajiban tersebut tidak dilaksanakan dengan baik
maka akan timbul perpecahan yang berujung pada perceraian atau dalam bahasa
lain disebut dengan talak.

Menjatuhkan talak tanpa alasan yang dibenarkan adalah termasuk

perbuatan yang tercela, terkutuk dan dibenci Allah. Rasululloh SAW bersabda:.2

O."-.-’)Muﬂd*dboeaﬁj-moo A desa W apue (p Wias
33l | 5 Al s e Al (oo 5 o e 0 00 03

S Ja g seall N

Sesuatu perbuatan yang halai yang paling dibenci oleh Allah adalah talak (
perceraian) .

Hadits ini menjadi dalil bahwa di antara jalan halal itu ada yang dimurkai
Alloh jika tidak diperguanakan sebagaimana mestinya dan yang paling dimurkai
pelakunya tanpa alasan yang dibenarkan ialah perbuatan menjatuhkan talak. Maka
menjatuhkan talak itu sama sekali tidak ada pahalanya dan tidak dipandang
sebagai perbuatan ibadah. Hadis ini juga menjadikan dalil bahwa suami wajib
selalu menjauhkan diri dari menjatuhkan talak selagi masih ada jalan untuk

menghindarkannya. Suami hanya dibenarkan menjatuhkan talak jika terpaksa,

2 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’asy bin Ishaq, Sunan Abi Dawud, Juz 1, ( Bairut: Dar
al-Fikr,1994), hal 500.




tidak ada jalan lain untuk menghinderinya, dan talak itulah satu-satunya jalan
terciptanya kemaslahatan.’

Seperti halnya perkawinan, perceraian juga mempunyai kaidah-kaidah
khusus dalam undang-undang. Hal ini dapat dilihat pada pasal 39 Undang-undang
No.1 tahun 1974 tentang perkawinan yang menyatakan bahwa “ Perceraian hanya
dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan yang berwenang”. Kemudian pasal
14 Peraturan Pemerintah No.9 tahun 1975 menyatakan bahwa “suami yang telah
melangsungkan perkawinan menurut Agama Islam, yang akan menceraikan
istrinya, harus mengajukan kepada Pengadilan tempat tinggalnya, yang berisi
pemberitahuan bahawa dia bermaksud menceraikan istrinya disertai dengan
alasan-alasan serta meminta kepada Pengadilan agar diadakan sidang untuk
keperluan itu”.”

Sedangkan, pasal 16 Peraturan Pemerintah ini menyatakan bahwa
Pengadilan hanya memutuskan untuk mengadakan sidang Pengadilan untuk
menyaksikan perceraian yang dimaksud dalam pasal 14 apabila memang terdapat
alasan-alasan yang cukup sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 Peraturan
Pemerintah ini, dan Pengadilan berpendapat bahwa antara svami istri yang
bersangkutan tidak mungkin didamaikan untuk hidup rukun lagi dalam rumah
tangga”.’

Namun ada kecenderungan di masyarakat yang melakukan perceraian di
luar pengadilan dan mereka anggap hal itu sah-sah saja karena mereka berpegang

“naqa rigin yang telah diajarkan. Karena disamping itu juga banyak dari mareka

s Abd.Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, (Jakarta: Prenada Media, 2003 ), hal 212-213.
* Ibid, hal 210. N
S limu F iqih 11, Depag RI, (Jakarta: Dirjen Bimbingan Islam,1984/1985), hal 245.




memilih hal demikian karena kecenderungan dari proses perceraian di depan
sidang pengadilan akan terasa menyita waktu dan tenaga juga dana yang tidak
sedikit. Ada juga yang berpendapat bahwa bila sang suami telah mengatakan cerai
lebih dari tiga kali maka jatuhlah talaknya. Secara moral dari pihak suami
mungkin tidak merasa gerah dengan hal itu, tetapi pihak perempuan atau isteri
yang telah benar-benar merasa telah bercerai,atau juga mungkin sebaliknya, yaitu
pihak suami yang merasa bahwa hal itu sudah memenuhi syarat talak, karena
mereka meyakini benar akan ilmu fikih yang telah mereka pahami dalam kitab-
kitab yang telah mereka pelajari, apalagi sebagian besar dari penduduk Indonesia
menganut mazhab Syafi’i, tentunya mereka benar-benar berpegang teguh dengan
mazhab yang mereka anut.

Imam Syafi’i berpendapat bahwa tiga kata yang dipergunakan dalam al-
Qur’an untuk memberi pengertian talak merupakan kata-kata yarg sarih ( jelas)
karena tidak mempunyai arti kata lain kecuali talak. Selain ketiga kata itu
.merupakan kata sindiran. Kata-kata yang jelas disebut. “sarih “ dan kata
sindiran disebut kata “kinayah”. Talak yang dikatakan dengan kata sarih tidak
memerlukan niat, sedangkan yang dijatuhkan dengan kata sindiran ( kinayah)
memerlukan niat.

Bagi umat Islam Indonesia, kata talak yang berasal dari bahasa al-Qur’an
itu dapat kita pandang sebagai satu-satunya kata yang sarih (jelas) untuk
menjatuhkan talak. Selain kata talak, seperti, “cerai”, * pisah” dan secbagainya,
dipandang sebagai kata kinayah ( sindiran ). Dengan demikian, apabila seorang

suami mengatakan kepada istrinya ” saya talak engkau,” jatuhlah talaknya sebab



kata ini hanya mempunyai arti kata talak. Berbeda halnya apabila seorang suami

mengatakan kepada istrinya,” saya cerai egkau, “saya pisah engkau,” atau” saya
pulangkan engkau kerumah orang tuamu, “ dan sebaginya. Oleh iarena itu, kata-
kata ini bukan kata-kata sarih untuk menunjukan arti talak, jatuh tidaknya talak
tergantung pada niat suami ketika mengatakan demikian itu.?

Ada ada beberapa kasus di masyarakat Desa Kroya dan Bajing, antara lain
yaitu kasus yang ierjadi pada ketiga pasangan berikut :

1. Mahmud Khalawi dan Siti Mukaromah.
2. Amirudin dan Siti Chamidah.
3. Dadin Fahru dan Nur Hidayah.

Kasus ini dapat dikategorikan sebagai perbuatan yang menyimpang yaitu
perceraian yang terjadi tidak semestinya, karena mereka saling mengabaikan
kewajibannya sebagai mana suami-isteri, sebagaimana akan penulis uraikan
peristiwanya dalam bab ke-tiga.

Kasus tersebut merupakan perceraian di luar pengadilan di antaranya yaitu
ketika suami telah mengucapkan tiga kali talak sedangkan isteri yang telah tahu
bahwa ucapan talak adalah ucapan yang sangat azimat dan bila seseorang telah
mengatakannya maka konsekwensinya adalah talak. Dari ucapan tersebut isteri
meyakini bahwa talak dari suami telah jatuh kepadanya, maka isteri tidak mau
lagi berhubungan dengan suaminya, apabila hubungan terus berlanjut maka scara
psikologis jiwa mereka akan terganggu, minimal akibat dari hal itu akan timbul

ketidak tentraman yang terus berlanjut dalam keluarga itu, uatuk itu penulis

5 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, Cet.9, (Y ogyakarta : UII Press, 2000)
, hal 75.



merasa bahwa bila hal ini terus terjadi dalam masyarakat maka akan timbul dis
itegritas banyak warga masyarakat dalam persatuan terkecil yakni keluarga, untuk
itu perlu adanya solusi jitu untuk memecahkan probleratika tersebut.

Hal tersebut juga berseberangan dengan KHI, karena dalam KHI
perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama, setelah
Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan keduabelah
pihak.”

Hal ini didukung dengan kaidah fighiyah yang berbunyi :

8 aliadicila e asderudiaiel 5

yang artinya “meninggalkan sesuatu yang membahayakan lebih
diutamakan daripada mengambil atau mencari maslahat, dalam hal ini bila ada
perceraian yang terjadi di masyarakat akan berpotensi terhadap tiadanya
perlindungan hukum dari masing-masing pihak, karena ini merupakan potensi
buruk dalam hal ini berarti bahwa apabila perceraian tersebut secara figih cukup
dengan ucapan tanpa disaksikan di muka sidang pengadilan akan menimbulkan
mafsadat maka secara kaidah fikhiyah sesuatu itu lebih diutamakan untuk

ditinggalkan daripada mengambil maslahat dari hukun fikih tersebut.

B. Rumusan Masalah.
Dari latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah yang hendak

penulis bahas adalah :

7 Mohd Idris Ramulyo, Huium Perkawinan Islam, (Jokarta: Bumi Aksara, 1996 ), hal

% Ahmad Djazuli, Kaidah-Kaidah Hukum Fikih, (Jakarta:K encana, 2006), hal 29.



1. Faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya perceraian di luar
Pengadilan pada masyarakat Desa Kroya dan Bajing ?

2. Bagaimana akibat hukum dari perceraian di luar Pex;gadilan tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Pembahasan.

Tujuan pembahasan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui fenoraena yang nyata terjad tentang perceraian di luar
pengadilan yang terjadi di masyarakat.

2. Pembaca memahami tcntang akibat hukum dari perceraian di luar
pengadilan.

Dalam perabahasan skripsi ini tentunya diharapkan dapat berguna bagi
penulis pada khususnya dan bagi masyarakat pada umumnya. Adapun kegunaan
terhadap pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Kepentingan Studi Ilmiah :

Terhadap fenomena tersebut maka kiranya bisa menjadi wawasan yang
nantinya bisa menambah perbendaharaan pengetahuan dan koleksi karya
ilmiah dalam bidang ilmu syari’ah
2. Kepentingan Terapan :

Agar masyarakat mengetahui akibat hukum dari perceraian di luar
pengadilan, kemudian dari pengetahuan tersebut akan menumbuhkan rasa taat

terhadap hukum yang berlaku di Indonesia terutama masalah perceraian ini.



Karena skripsi merupakan khasanah pengetahuan tentunya diharapkan
nantinya dapat menjadi referensi karya ilmiah setelah ini yang nantinya dapat

membangun pengetahuan yang lebih luas dan lebih komperhensif.

D. Telaah Pustaka.

Dalam hal ini penulis belum menemukan buku yang membahas
tentang perceraian di luar pengadilan, maka dari itu penulis akan mengungkapkan
beberapa literature yang hanya menyinggung sedikit saja masalah iai, di antaranya
adalah:

Aneka hukum Perceraian di Indonesia oleh Djamil Latif. Sesuai dengan
judulnya di sana membahas hukum perceraian dari berbagai sumber hukum yang
ada di Indonesia. Secara sistimatis buku ini menggali perceraian dari segi sebab-
sebab terjadinya perceraian hingga akibat terjadinya perceraian.

Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam yang membahas tentang
perkawinan dari segi hukum positif serta perceraian dan lainnya, Mohd Idris
Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam. Di sini juga membahas tentang beberapa
peristiwa perceraian, meskipun belum mewakili secara global tentang masalah
yang penulis ungkapkan dalam skripsi ini, namun hal ini dapat menjadikan
beberapa rujukan.

Selain itu juga penulis mengadopsi banyak dari buku karangan,
Abd.Rahman Ghazaly, Figih Munakahat. Di sini mayoritas pembahasan
sebagaian besar berdasarkan dengan fikih, di antaranya fikih yang menyangkut

munakahat dalam hal ini yaitu tentang perceraian atau talag, rukun, syarat,



macamm-macam, semua tentang tata cara talak dan sebagainya, artinya hanya

sedikit saja pembahasan yang berkaitan dengan hukum positif dan KHI.

E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang akan penulis bahas dalam skripsi ini adalah jenis
penelitian lapangan yang mengandung beberapa unsur antara lain sebagai
berikut:
a, Obyek penelitian.
Obyek penclitian yang akan penulis teliti adalah mengenai
tentang “Fenomena Perceraian di Luar Peongadilan yang
terjadi di Desa Kroya dan Bajing”.
b. Subyek penelitian
Subyek dari penelitian ini adalah Masyarakat Desa Kroya dan
Bajing atau sebagian dari unsur masyarakat Desa Kroya dan Bajing
melakukan perceraian di luar pengadilan.
Dalam hal ini penulis menemukan empat subyek penelitian dari
Desa Kroya dan Bajing dengan rincian satu orang dari Desa kroya dan
ke-tiga lainnya berasal dari Desa Bajing. Namun karena kondisinya
yang tidak memungkinkan maka ada satu orang yany tidak bersedia
menjadi subyek penelitian. Adapun subyek penelitian tersebut sebagai-
berikut :

I. Pasangan Mahmud Khalawi dan Siti Mukarom:h.
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2. Pasangan Amirudin dengan Siti Chamidah.
3. Pasangan Dadir Fahru dan Nur Hidayah.
c. Sumber data.
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian berikut

meliputj :
a. Sumber data primer.
Adalah data hasil interview antara penulis dengan subyek
penelitian yang bisa penulis ambil keterangannya guna
mendukung penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. Selain
itu juga beberapa dokumen yang bisa penulis rekam dalam
wawancara tersebut.
b. Sumber data skunder.
Sumber data sekunder adalah suatu bentuk tulisan ataupun
stetmen yang penulis kutip dari buku yang berupa teori-teori
yang dapat rnendukung analisis penulis tentang fenomena
perceraian di luar pengadilan tersebut, seperti buku Aneka
Hukum Perceraian di Indonesia oleh Dajamil Latif dan
Ahmad Azhar Basyir dengan bukunya. Hukum Perkawinan
Islam yang membahas tentang perkawinan dari segi hukum
positif serta membahas juga segi hukum perceraian.

d. Metode pengumputan data.

a. Observasi.
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Observasi yang dilakukan penulis di lingkungan desa maupun
masyarakat Desa Kroya dan Bajing, yaitu sesuatu hal yang
berkaitan dengan kehidupan sosial masyarakat Desa tersebut,
b. Intervew.

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan
beberapa masyarakt yang melakukan ataupun mengalami
problematika kchidupan rumah tangga terutama yaitu
Perceraian di luar pengadilan. Dalam hal ini penulis
melakukan intervew dengan ketiga subyek penelition yaitu :
Mahmud Khalawi, Siti Chamidah, Nur Hidayah.

¢. Dokumentasi

Yaitu suatu alat pengumpul data yang dilakukan melalui data
tertulis dengan menggunakan catatan analysis”.Untuk itu
maka penulis melakukan dokumentasi terutama yang
mengenai kondisi desa tersebut. Dari hasil observasi ini
penulis mendapatkan dokumen berupa; Data geografi dan
monografi desa, data perkawinan, data perceraian, dan hasil

wawancara.

. Analisis data,

a. Induksi dan deduksi.
Dengan mengkaji data-data baik dat-data primer ataupun

sekunder, kemudian di analisa semua konsep-konszp tersebut

? Saejono Soekanto, Pengantar Penelitan Hukum, (Jakarta: PT UI Press, tt) hal 27.
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dan hubungannya satu dengan yang lain. Agar dipahami

suatu pemahaman sintesis, sebaliknya semua data tersebut

diuraikan sccara mendetail satu-persatu hal ini yang discbut
deduksi.

b. Komparatif

Dalam yaitu antara hukum positif dan hukum fikihk
kemudian di pertemukan dalam bentuk analisis semua

persamaan dan perbedaannya.

F. Sistimatika Pembahasan

Untuk memberikan jaminan bahwa skripsi ini benar-benar mengarah pada
tercapainya tujuan pembahasan, maka skripsi ini dibahas dalam lima bab yang
terdiri dari sub bab yang masing-masing memiliki korelasi yang saling berkaitan
antara satu dengan lainnya, sebagai suatu pemabahsan yang utuh dengan
sisitimatika sebagai berikut :

Bab I, Skripsi ini diawali dengan bab pedahuluan, latar belakang masalah
merupakan pengertian yang berkesinambungan bab-bab selanjutnya, karena
pembahasan pada bab ini akan diketahui kemana arah pembahasan dan
pembatasan segala permasalahan yang ada maka selanjutnya sub bab selanjutnya
adalah rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiantelaaah pustaka dan
metodologi penelitian kemudian sistimatika pembahasan.

Bab II, berisi gambaran secara singkat dan padat mengenai pengertian

perceraian baik dari segi terminologi ataupun etimologi, dan berikutnya akan
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mengalih kepada hukum perceraian, rukun dan syarat perceraian, macam-macam
perceraian, dan yang terakhir adalah sebab-sebab perceraian. Karena pembahasan
pada sub bab ini merupakan bahan dasar untuk menganalisa masalah-masalah
yang terjadi pada bab berikutnya.

Bab 111, berisi tentang sedikit gambaran kehidupan sosial kemasyarakatan
desa Kroya dan Bajing, fenomena perceraian di luar Pengadilan Agama yang
terjadi di masyarakat desa Kroya dan Bajing , kemudian sekelumit uraian secara

deskriptif mengenai hasil wawancara di lapangan tentang perceraian di luar

pengadilan tersebut.

Bab IV, berisi analisa tentang beberapa alasan atau sebab-sebab terjadinya
perceraian di luar pengadilan vang terjadi di desa Kroya dan Bajing dan akibat
dari fenomena tersebut antara lain keabsahan perceraian di luar pengadilan.

Bab V, berisi bahasan akhir dari skripsi ini. Sebagaimana lazimnya sebuah
pembahasan tentunya di akhir bahasan tersebut akan menyajikan kesimpulan dari
beberapa poin-poin yang penting, kemudian di teruskan dengan penutup yang

berisi pesan-pesan moral bagi instansi terkait dan masyarakat pada umumnya.
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BAB II

TINJAUAN UMUM SEKITAR PERCERAIAN

A. Pengertian Perceraian.

Perceraian menurut bahasa di sini adalah penjatuhan talak , sementara
dalam dari bahasa Arab berasal dari kata, Gl ,5&3,% yang

berarti “menanggalkan”’ atau menceraikan, jadi arti kata talak sama dengan
perceraian, maksndnya berarti semua kalimat talak dalam uraian berikut
merupakan satu arti dengan perceraian.

Menurut Syara’ atau terminologi atau pengertian talak menurut Syara’

adalah :

g gl el plgd) ) gl Ay s

“Melepaskan tali perkawinan dan mengakhiri hubungan suami isteri”

Al-Jaziry mendefinisikan:’
cja.'l_gé'}u:l\.]éﬂ..\ﬂa Claals gl CIS.:.“ a3y Gl

‘Talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan atau mengurangi pelepasan
ikatannya dengan menggunakan pelepasan ikatannya dengan menggunakan
kaia-kata tertentu.”

Menurut Abu Zakariah Al-Anshari,talak ialah:

o g3 g (‘3",\.\.1::5\ .la&bc\iﬁ‘ e s

! Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh A la al-Mazahib al-A rbadh,, Juz 4, (Dar al-Kutub al-
'Amaliyah, 1998), hal 296.

2 Abdurrahman Gazali, Fikih Munakahat, (Jakarta: Prenada Media,2003), hal 191.
* Ibid, hal 191.
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“Melepaskan tali akad nikah dengan kata talak dan yang semacamnya 4
Menurut Mazhab Syafi’i bahwa talak adalah  melepaskan ikatan
perkawinan dengan lafaz talak dan sejenisnya atau dengan ungkapan lain yang
dapat melepaskan ikatan perkawinan. Sebagaimana dalam ungkapan kitab al-Figh
dla Mazhab al-Arbadh.
) 5 gy (DU Jadly 1SN s s 4l
“Talak / perceraian adalah pelepasan akad nikah dengan lafaz atlak atau yang
semalkna dengan itu”
Al-Imam Abi Ishaq lbrahim Mengatakan bahwa talak / perceraian

adalah,kebalikan dari ikatan, sebagaiman ungkapannya dalam kitab al-Mazhab fi

figh al-Imam as-Syafi’i’

“Talak adalah memelepaskan ikatan ‘setelah keharusan menjaganya aar:
menahannya dalam sebuah perkawinan.”

Menurut al-Imam Sa’idi Muhamad al-Zarqani. bahwa talak dalam
pengertian istilah adalah melepaskan ikatan yang telah ditetapkan dalam
perkawinan, Sebagaimana ungkapannya dalam kitab Syarh al-Zarqani al-
Muata’ al-Imam Malik®

CISL ot 2 o le 5

* Ibid, hal 191. | .
 Syaikh Imam Abi Lahaq Tbrahim, terjemahan al-Muhazab fi figh al- Imam asy-Syafif, (
Semaran%: Thaha Putra it ), juz 2: hal 77.
Syaikh al-Imam Sayyidi Muhamad al-Zarqani, Syarhu al-Zarqani alu Muwatha’al-
Imam Malik, ( Bairut: Dar al-Fikr,tt) Juz 3. hal 166.
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“Talak menurut syara’ adalah melepaskan ikatan yang telah ditetapkan
dengan nikah”

Menurut Mazhab Maliki, Hambali dan Hanafi bahwa pengertian talak

adalah sifat yang secara hukum menghilangkan ikatan suami dengan isterinya,

sebagiamana ungkapannya dalam kitab al-Figh dla al-Mazahib al-Arbadh
ﬁ;,}cjj\éaghéjg&m«su@\u

“Talak adalah suatu sifat hukum menyebabkan gugurnya kehalalan suami
isteri. )

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengertian talak menurut figih klasik adalah menghilangkan atau melepaskan
ikatan perkawinan dengan menggunakan lafaz talak atau yang sejenisnya.

Adapun pengertian talak menurut Islam adalah : “Melepaskan ikatan
perkawianan atau bubamya hubungan perkawinan™. Walaupun ajaran Islam

membenarkan suami untuk menjatuhkan talak, namun harus di ingat bahwa

perbuatan halal yang tidak disukai Alléh adalah talak.®

B. Hukum Perceraian.
Hukum talak beraneka ragam, sesuai dengan keberagaman motif serta
kondisi yang ada dalam diri pelaku perkawinan, oleh karena itu hukum talak dapat

berbeda sesuai dengan perbedaan ‘ilatnya ( penyebabnya ).

7 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh A la al-Mazahib al-Arbadh, (Dar al-Kutub al-
* Amaliyah, 1998), Juz 4, hal 296.

*Rahder Johan Nasution dan Sri Warjiyanti, Hukum Perdata Islam, (Bandung: Mandar
Maju, 1997), hal 31.
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Pada prinsipnya tujuan perkawinan menurut Undang-undang No.1 Tahun
1974 membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Pasal 1 menegaskan:
"Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan memebentuk keluarga yang bahagia ( rumah
tangga) yang berbahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa".
Untuk itu penjelasan umum , point 4 huruf a menyatakan, suami isteri perlu saling
membantu dan melengkapi agar masing-masing dapat mengembangkan
kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan sepirirtual dan material.
Karena itu, Undang-undang ini juga menganut asas atau prinsip memepersukar
terjadinya perceraian. Untuk memungkinkan perceraian harus ada alasan-alasan

tertentu serta dilakukan di depan sidang pengadilan.

Dalam Islam perceraian intinya dilarang, ini dapat dilihat pada isyarat Rasululldh

SAW. Bahwa perceraian atau perceraian adalah perbuatan halal yang paling di

benci oleh Allé.h.)
O e (08 el 5 p A lae e AR O3 Jeaa W e 0 Uas
Jall paig ) QU alu g4dle AW o (e pee O 0o S0
G Jagsedll )

“Sesuatu perbuatan yang halal yang paling dibenci oleh Alldh adalah perceraian

( perceraian)” .

9 Abu Dawud Sulaiman bin al- Syaiys bin Ishaq, Sunan Abu Dawud, Juz |, ( Bairut: Dar
al-Fikr,1994), hal 500.
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Karena itu, isyarat tersebut menunjukkan bahwa perceraian atau
perceraian, merupakan alternative terakhir, sebagai pintu darurat"yang boleh
ditempuh, manakala bahtera kehidupan rumah tangga tidak dapat lagi bertahan
keutuhan dan kesinambungannya. Sifatnya sebagai alternative tcrakhir , Islam
menunjukkan agar sebelum terjadinya talak atau perceraian, ditempuh usaha-
usaha perdamaian antara kedua belah pihak, baik melalui hakam (arbitrator) dari
kedua belah pihak, atau melalui langkah-langkah seperti di uraikan.'®

Dalam Hadi§ ini dijelaskan bahwa perbuatan talak merupakan perbuatan
maktuh atau dalam kata lain adalah dibenci. Adapun menurut buku The Principles
of Islamic Jurisprudence adalah :

Makruh tahriman is that from which the lawgiver absolutely demand to refrain on
the basis, of probable evidience wearing silk clothes and a gold ring by the men.
The legal effect of makruh talriman is the infliction of penalty on its performer
but not declaring it's deniere to be adisbellver'’.
Menurut fugaha hukum talak ada empat macam yaitu :

1. Makruh

Asal hukum dari talak adalah makruh berdasarkan Hadi§ nabi SAW, yang

berbunyi:'2

wuﬂu;d‘a\thqup.ﬂhw.wmdﬁmud\ﬁh
Mal iy ) B ol g 4le Al (o (il o s 5 G S

GMall Ja g healll I

1© Ahmad Rofiq ,Hukum Islam Indonesia, Cet.1 ,( Jakata: Raja Grafindo Persada, 1995),
hal 268.

' Ahmad Hasan, The Principles of Islamic Jurisprudence , (Delhi India: Shah Ofset
Printer, 1994 ), hal 130. ) L

12 Abi Dawud Sulaiman bin al- Syaiys bin Ishaq, Sunan 4bu Dawud, Juz I ( Bairut: Dar
al-Fikr,1994), hal 500.
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Dari 1bnu ‘Umar, dari nabi Saw sesuatu yang halal yang paling dibenci oleh
Alldh tadla adalah Talak °.

fladi$ di atas menjelaskan bahwa talak adalah perbuatan halal yang
dibenci oleh Alldh SWT menurut fuqaha “dibenci”dalam fadi§ itu
menunjukkan hukum makruh, karena talak selain mendatangkan kemadaratan
juga mendatangkan kemaslahatan baik dari pihak suami ataupun isteri,
sedangakan menurut Mazhab Maliki bahwa hukum asal talak adalah tidak
makruh tetapi mendekati makruh'

2. Wajib.

Hukum talak menjadi wajib apabila dihadapkan salal satu dari dua
keadaan. Adapun keadaan tersebut yaitu :

a. Terjadi pertengkaran dan menurut pendapat hakamain bahwa talak itu
harus terjadi .

Talak dihukumkan wajib apabila antara seorang suami isteri terjadi
percekcokan dan ternyata setelah dilakukan pendekatan melalu juru damai,
percekcokan tersebut tidak kunjung berakhir dalam keadaan seperti ini, hukum
talak adalah wajib karena perkawinan bertujuan untuk menjalin hubungan
yang harmonis dan penuh kasih sayang serta menciptakan ketentraman antara
kedua belah pihak ."sebagaimana firman Allsh SWT dalam surat an-Nisa :

35.

13 Abdurrahman al-Jaziri, al- Figh A la al-Mazahib al-Arbadh, ( Dar al-Kutub al-
Amaliyah, 1998), Juz 4, hal 279.
% Ibid, hal 279.
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“Dan jika kamu sekalian hawatir terjadi pertengkaran antara Kreduanya maka
utuslah seorang hakim dari keluarga suami dan dari keluarga isteri jika
keduang\ya menghendaki islah, Alldh akan mcmeberikan taufik kepada
keduanya. Sesungguhnya Alléh maha mengetahui dan maha bijaksana”.

Ayat di atas menjclaskan bahwa suami isteri yang khawatir akan

terjadi pertengkaran di antara keduanya maka diperintahkan agar mereka
mengutus hakamain yang adil dari keluarga isteri dan dari keluarga suami
dengan tujuan kemaslahotan bagi keduanya. Namun apabila menurut
hakamain tersebut perpecahan atau pertengkaran antar suami isteri sudah
sedemikian berat sehingga sangat kecil kemungkinan bahkan tidak sedikitpun
celah-celah kebaikan dan kemaslahatan kalau perkawinan itu dipertahankan,
satu-satunya cara untuk menghilangkan kemadaratan dan upaya mencari
kemaslahatan dari kedua belah pihak adalah talak, maka talak yang semacam
ini wajib.

b. Terjadi ‘lla

Talak juga dihukumi wajib bila terjadi ila, sebagaimana dalam firman Allah
SWT dalam surt al-Baqarah: 226 .
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“Kepada orang-orang yang mengembangkan lla isterinya diberi tanggungan
empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya ),
maka sesungguhnya Alléh maha pengampun lagi maha penyayang.

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang mengembangkan
illa isterinya, maksudnya bersumpah tidak akan menggauli isterinya. Dalam
hal seperti ini maka talak hukumnya menjadi wajib, karena dengan seperti ini
seorang wanita akan menderita, karena tidak disetubuhi dan tidak pula
diceraikan.

3. Haram

Hukum talak menjadi haram, apabila talak tersebut dijatuhkan pada

waktu yang dilarang yaitu pada waktu isteri sedang haid atau isteri dalam

keadaan suci yang sudah dicampuri pada waktu suci tersebut. Sebagaimana

sabda Nabi SAW, yang berbunyi: '°
oe adl g gl O ellle Ce (arall (ag O (ang Wios
S axbia alll J g ) g2 (A palla 4 ) Bl ) pac O
Lgaal i3 ye Alll J guny 4 JB A Go Allid gy Hlad g e
2L () 5 2y Slased oL O i el isiaad o5 el (gialeS ful o
sl Ll (allay) oo Al sob Basll llid uaycfJid (3l

“Dari Ibu Umar , bahwa ia mentalak isterinya yang sedang haid. Hal ini
terjadi pada zaman Rasulullah. Ketika ha litu ditanyakan oleh Umar bin
Kkatab kepada Rasulullah SAW, beliau bersabda pada Umar: “Suruh dia
untuk merujuk kembali. Kemudian biarkan ia suci, kemudian haid lagi,

15 Imam Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi an-Nasiburi, Shahih Muslim, Juz.5
(Bairut : Dar al-Fikri, 2000), hal 52-53.
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kemudian suci lagi. Kemudian setelah itu dia bisa menahannya kalau mau dia
juga bisa menceraikannya sebelum menyentuhnya”.

Hadi§¢ di atas menjelaskan talak yang diharamkan adalah talak yang
dijatuhkan oleh seorang suami kepada isterinya yang sedang haid dan talak
juga haram hukumnya apabila dijatuhkan kepada isteri yang sedang dalam
keadaan suci tetapi sudah dicampuri pada waktu suci tersebut karena
dikhawatirkan tidak tampak kehamilannya.

4. Sunnat

Talak hukumnya menjadi sunat apabila suami tidak sanggup lagi
membayar dan mencukupi kewajibannya (natkah) atau isteri telah rusak
akhlaknya baik karena berbuat zina, meninggalkan shalat, puasa dan yang
lainnya'®. Seoang isteri telah kehilangan rasa malu , seperti bertingkah laku
yang tidak pantas dialakukan sebagaimana seorang wanita baik-baik, dalam
hal ini tidak patut bagi seorang suami untuk mempertahankan Isteri dalam

perkawinan.

C. Rukun dan Syarat Syahnya Perceraian.
Dalam kitab al-‘Umdah fi Figh Imam Sunch Ahmad bin Hambal as-

Syaibani dikatakan :

16 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh A la al-Mazahib al-Arbadh,( Dar al-Kutub al-
’ Amaliyah, 1998), Juz 4, hal 297.
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Di sini dijelaskan bahwa salah satu syarat sahnya talak setelah ada
pernikahan dan tidak sah bila kata talak diucapkan sebelumya walzupun berkata
Apabila aku menikahi perempuan maka dia telah tertalak atau apabila aku
mempunyai budak maka dia telah aku merdekakan” maka apabila orang yang
mengatakannya beristri maka dia belum terbebaskan.

Suatu talak akan jatuh apabila rukun dan syaratnya terpenuhi. Adapun
rukun talak ada empat macam yaitu :'*

1. Suami.
2. Isteri.
3. Sigat Talak.

4. Al-Qasdu

Sedangakan syarat-syarat talak ada yang berkenaan dengan suami ada
yang berkenaan dengan isteri, dan ada yang berkenaan dengan sigat talak itu
sendiri, Adapun syarat-syarat tersebut yaitu ;'

1. Syarat yang berkenaan dengan suami.

a. Balig

17 Abdurrahman bin Tbrahim al-Maqdisi, Syarah al-‘Umdah menrut figh imam Sunnah
{bnu Hambal as-Saybani r.a, (Darul Kitab a}-‘Arobi,tt), hal 44..
18 Muhamad Jawad al-Mugniyah, Fikil Lima Mazhab,C ct.5, (Jakarta: Lentera, 2000 ),

hal 442.
' Ibid, hal 442.
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Para ulama Mazhab sepakat bahwa talak yang dijatuhkan anak-anak
kecil hukumnya dinyatakan tidak sah, sekalipun ia telah pandai, kecuali
pendapat Imam Hambali, bahwa talak yang dijatuhkan anak kecil yang
mengerti dinyatakan sah, sekalipun usianya belum mencapai sepuluh tahun.

b. Berakal Sehat

Dengan demikian talak yang dijatuhkan orang gila, baik penyakitnya
itu akut ataupun jadi-jadian (insidental), pada saat itu gila talak tidak sah.
Begitu pula talak yang dijatuhkan oleh orang yang vidak sadar, dan orang yang
hilang kesadaran lantaran sakit panas yang amat tinggi sehingga ia tidak sadar
dengan ucapannya. Ulama empat Mazhab berpendapat bahwa orang yang
mabuk itu sah makala ia mabuk karena minuman yan diharamkan atas dasar
keinginannya sendiri. Akan tetapi manakala yang dia minum adalah minuman
yang mubah (kemudian dia mabuk) atau dipaksa untuk minum (minuman
keras) maka talaknya dianggap sah manakala ia terbukti bahwa dia memang
mempunyai maksud menjatukan talak. Akan tetapi ucapan dia keluar tanpa dia
sadari, maka hukumnya adalah sama dengan talak yang dijatuhkan orang
gila.*’

c. Atas Kehendak sendiri.

Talak yang dijatuhkan orang lain yang dipaksa (menceraiakan

isterinya), menurut kesepakatan Mazhab, tidak dinyatakan sah. 2 Ini

berdasarkan Hladi§ Nabi yang berbunyi :%

2 Ibid, hal 442.

“ Ibid, hal 4~

2 Abdullah Sonhaji, dkk, tarjamah Sunan Ibnu Majah, Juz , (Semarang: CV. Asyifa,
1992), hal 747-748.

|
i
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Dari Abi Zar al-Gifari berkata : Bersabda Rasululiah SAW: ketentuan hukum
dicabut dari umatku yang melakukan perbuaian karena keuru, wupa aur
dipaksa”.
d. Betul —betul bermaksud menjatuhkan talak

Talak vang diucapkan oleh laki-laki karena lupa keliru, atau main-
main, menurut Imam Hanafi dinyatakan sah, karena talak bagi siapa saja sah,
kecuali anak kecil ,orang gila dan orang yang kurang akalnya. Pendapat ini
sama dengan pendapat Imam Syafi’i dan Maliki. Sedangkan menurut pendapat
Imam Hambali talak yang dijatuhkan oleh orang yang main-main dinyatakan
tidak sah.®yang diucapkan
2. Syarat yang berkenaan dengan isteri.
a. Isteri yang telah terikat dalam perkawianan yang sah

Talak yang dijatuhkan kepada perempuan lain selain isteri dinyatakan
tidak jatuh taalaknya, karena talak itu sendiri melepaskan akad nikah ,

sebagaimana fladié¢ Nabi Saw yang berbunyi 24

Sl aeldioa lua o Wias oldia Wias aggd 5l (3 alise Wias,

chgﬁw‘ﬁ&@Jj‘M\Uﬁhd\EM\qg@\

445,

2 Muhamad Jawad al-Mugniyah, Fikih Lima Mazhab,C et.5, (Jakarta: Lentera, 2000), hal

% Abu Dawud Sulaiman bin al-Asya’sy bin Ishaq, Sunan Abu Dawud, Juz 1, (Bairut: Dar

al-Fikr,1994), hal 152.
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Dari al-Miswar bin Makhromah, dari Nabi SAW beliau bersabda: “Tidak ada

talak sebelum dimiliki dan tidak ada memerdekakan budak sebelum

dimilikdan tidak ada jual beli kecuali sesuatu yang sudah dimiliki dan sobah

menambahkandan tidak ada jaminan kecuali terhadap sesuatun yang dimiliki.

b. Isteri berada dalam iddah talak raj’i atau iddah talak bain shugra. Dalam
keadaan-keadaan seperti ini secara hukum ikatan suami isteri masih
berlaku sampai habisnya massa iddah.

3. Syarat yang berkaitan dengan lafaz talak.

Para ulama Fiqih sepakat menyatakan bahwa talak dipandang jatuh .
dengan lafaz yang mengandung makna pelepasan ikatan perkawinan dan
pemutusan hubungan suami isteri, baik diungkapkan dengan bahasa Arab
maupun bahasa lain, dengan /afaz langsung, tulisan atau dengan isyarat yang
dapat dipahami.”®

Seorang suami yang akan menjatuhkan talak kepada isterinya apabila
memenuhi syarat dan rukun yang telah disebutkan di atas maka jatuhlah
talaknya walaupun tanpa persaksian. Karena talak adalah hak suami dan untuk
menggunakan haknya ini ia tidak memerlukan saksi.?® Jumhur ulama figih
yang terdiri dari Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali berpendapat

bahwa dalam menjatuhkan talak tidak diperlukan saksi, karena tidak ada adi$

» Sirojudin, dkk, Ensiklopedia Hukum Islam, Cet.1 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997). hal 178(-

26 Sayid Sabiq, Figh as-Sunnah, terj: Muhamad Tholib, Fikih Sunnah,. Jilid 8, Cet.18,
(Bandung: PT Al-Meirif, 1980) , hal 33.
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dari Rasulullah SAW atau asar sahabat yang menunjukkan diperlukannya
kesaksian dalam menjatuhkan talak?’

Ayat di atas menegaskan bahwa sah talak tanpa adanya seorang saksi
karena talak adalah hak laki-laki. Allah mmenyerahkan talak ini hanyalah
menjadi hak laki-laki saja. Sedangkan ulama Mazhab Syidh Imamiyah
berpendapat wajib adanya saksi dalam sahnya talak. % perdasarkan Firman

Alldh SWT dalam surat at-Talak :2

) 1&6’1 c,. . or w1 3 oF
j&.“«‘,.;;_é:-:-"é 5.93.&..3.&1 ):;...9 }i-‘ J-U‘« 9o _3:\..‘&‘)

Apabila isteri-isteri telah sampai batas lddah mereka, maka peganglah
mereka, dengan baik atau ceraikanlah dengan cara yang baik dan
persaksikanlah kepada dua orang saksi laki-laki yang adil diantara kamu”.
Ayat di atas menegaskan harus dengan dua orang saksi laki-laki yang
adil. Menurut al-Qurtubi perintah mempersaksikan dalam ayat ini mencakup
persaksian ketika merujuk dan mentalak. Dengan adanya ketentuan ini ,suami

yang akan menjatuhkan talak dengan saksi dua, dua orang saksi laki-laki yang

adil tidak akan diliput suasana kebencian atau kemarahan terhadap isteri yany

7 Sirojudin, dkk, Ensiklopedia Hukum Islam, Cet.1 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997). hal 1783
2 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, Cet.9 (Yogyakarta: Ul Press, 2000),

hal 79.
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akan ditalak, tetapi benar-benar atas pertimbangan yang masak sebelumnya
bahwa langkah yang lebih baik adalah menghentikan hubungan perkawinan

sebab, apabila dipertahankan juga tidak akan membawakan kebaikan-kebaikan

dalam perkawinan.

D. Macam-macam Perceraian.

Talak dalam Islam itu ada dua macam yaitu talak, talak Da’in dan talak
raj’i , Talak raj’i adalah talak kesatu atau kedua, dimana suami berhak rujuk
selama isteri dalam masa iddah. Talak ba’in adalah talak yang ketiga kalinya atau
talak sebelum isteri dicampuri atau talak dengan tebusan isteri kepada suami.
Talak ba'in itu terdiri kepada dua, yaitu:

1. Talak ba'in sugra , yaitu talak yang tidak boleh dirujuk tetapi boleh
dengan akad nikah baru dengan bekas suaminya meskipun dalam masa

iddah . yang termasuk dalam talak ba’in sugra adalah :
- Talak yang terjadi sebelum dicampur;
- Talak dengan tebusan atau khulu';
- Talak yang dijathkan oleh Pengadilan Agama
2. Talak ba'in kubro yaitu talak terjadi untuk ketiga kalinya. Talak ini tidak
dapat rujuk dan tidak dapat dinikahkan kemabali, kecuali apabila

pernikahan itu dilakukan setelah bekas isteri menikah dengan orang lain
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kemudian terjadi perceraian setelah dicampuri terlebih dahulu dan telah
habis masa iddahnya”®
Tentang talak ba'in sugro dalam al-Qur'an disebut calam surat al-
Bagarah ayat: 230 yang berbunyi :
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Kemudian jika Si suami mentalak ( sesudah talak kedua) maka perempuan itu
tidak halal lagi baginya hingga dikawin dengan suami yang lain, kemudian
jika suami yang lain itu menceraiakan maka tidak dosa bagi keduanya ( bekas
suami pertama dan isteri ) untuk kawin kembali jika keduarya berpendapat
akan dapat menjalankan Hukum-hukum Alldh , diterangkannya kepada kaun
yang (mau mengerti ).
Talak dapat dibagi beberapa segi yaitu :
1. Talak Ditinjau Dari Segi Waktu Menjatuhkannya.
a. Menurut Mazhab Hanafi A

Talak ditinjau dari segi waktu menjatuhkannya dibagi menjadi dua
macam, yaitu :
{) Talak Sunni.
Menurut Mazhab Hanafi talak sunni dibagi menjadi dua macam, yaitu :

a) Talak Sunni Hasan.

Talak Sunni Hasan adalah talak yang dijatuhkan oleh suami dengan

ketentuan sebagai-berikut :

2 Bahder Johan Nasution dann Sri Warjiyanti, Hukum Perdata Islam, (Bandung: Mandar

Maju, 1997). hal 31.

% Ibid, hal 32.
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(1) Talak yang dijatuhkan pada waktu suci dari haid dan nifas

(2) Talak dijatuhkan pada waktu suci belum digauli pada waktu suci
tersebut.

(3) Talak yang dijatuhkan dengan satu kali talak yang raj’i, kemudian
mentalaknya yang kedua dari masa haid yang pertama dan
mentalaknya yang ketiga setelah suci dari haid yang kedua dari
idahnya.

(4) Tidak menggaulinya diwaktu haid yang sebclum suci, maka jika
menggauli dan isterinya dalam keadaan haid kemudian suci maka
tidak dihalalkan baginya untuk mentalaknya setelah ia suci.

b) Talak Sunni Ahsan
Talak Sunni Ahsan adalah talak yang dijatuhkan berdasarkan
ketentuan talak Sunni Hasan, hanya saja ada tambahan setelah mentalak
isterinya dengan satu kali talak yang raj’i suami meninggalkan isteri dan
suami tidak mentalaknya dengan talak yang kedua pada waktu iddah.
2) Talak Bid’:.

Talak Bid’f adalah talak yang dijatuhkan suami pada waktu yang
dilarang, sehingga talak Bid’i hukumnya menjadi haram. Adapun yang
termasuk Katagori talak Bid, yaitu :**

a) Menjatuhkan talak pada waktu isteri sedang dalam keadaan haid

y

atau nifas.

3 Ibid, hal 297-300.
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b) Menajatuhkan talak pada waktu isteri dalam keadaan suci yang
sudah dicampuri pada waktu suci tersebut.
| ¢) Menjatuhkan talak pada waktu isteri ciengan dua kali talak atau tiga
kali dalam satu waktu.
b. Menurut Mazhab Maliki
Talak ditinjau dari segi menjatuhkan talaknya, dibagi menjadi dua
macam, yaitu :
1) Talak Bid’s.

Talak Bid'f dibagi menajdi dua macam, yaitu :

a) Talak bid’i baram, adapun yang termasuk talak bid’i haram
dibagi menjadi dua antara lain :
(1) Talak yang dijatuhkan pada waktu haid atau nifas.
(2) Talak yang dijatuhkan tiga kali talak baik di jatuhkan pada
waktu suci ataupun pada waktu haid.
(3) Talak yang dijatuhkan pada waktu suci dengan dua kali
talak atau tiga kali talak dalam satu waktu,
b) Talak Bid'i Makruh.
Adapun yang termasuk talak bid'i makruh yaitu :
(1) Talak yang dijatuhkan pada waktu isteri sedang suci yang
sudah pernah dicampuri pada waktu suci terssbut.
(2) Talak yang dijatubkan dengan dua kali talak pada satu

waktu.

2) Talak Sunni.
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Talak sunni adalah talak yang dijatuhkan kepada isteri pada waktu
sempurna yaitu satu kali talak dengan tidak mentalak yang kedua kalinya
pada waktu isteri sedang menajalani iddah dan talak yang diajtuhkan pada
waktu suci yang tidak dicampuri pada waktu suci tersebut.”

¢. Menurut Mazhab Syafi’i.
Talak ditinjau dari segi waktu menjatuhkannya, dibagi menjadi tiga
macam, yaitu :
1) Talak Sunni, adapun yang termasuk katagori talak sunni adalah sebagai
berikut.
a) Talak yang dijatuhkan kepada isteri yang sudah pernah digauli.
) Talak yang dijatuhkan kepada isteri yang sudah siap menjalani
iddah quru’.
¢) Talak yang dijatuhkan kepada isteri pada waktu suci baik pada
permulaan , pertengahan, maupun pada akhir suci.
d) Talak yang dijatuhkan kepada isteri pada waktu suci yang belum
dicampuri pada waktu suci tersebut.
2) Talak Bid'i.
Talak Bid'i adalah talak yang bertentangan dengan talak sunni , adapun
yang termasuk katagori talak Bid’i antara lain :
a) Talak yang dijatuhkan isteri pada waktu sedang haid.
b) Talak yang dijatuhkan pada waktu isteri sedang dalam keadaan

suci yang sudah dicampuri pada waktu suci tersebut.

32 Ibid hal 300-301.
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3) Talak la Suni Wala Bidii.
Talak la sunni wala Bid’i adalah talak yang dijatuhkan tidak berdasarkan
ketentuan talak sunni dan talak Bid'i adapun yang temasuk kategori talak
la sunni wa la Bid'i yaitu 33,
a) Talak yang dijatuhkan pada isteri yang belum pernah digauli.
b) Talak yang dijatuhkan kepada anak kecil sebelum haid.
¢) Talak yang dijatuhkan pada isteri yang sudah tidak haid atau
menoupose.
d) Talak yang dijatuhkan kepada isteri yang sudah hamil dari hubunga
akad nikah yang sah.
d. Menurut Mazhab Hambali.
Talak ditinjau dari segi waktu menjatuhkannya dapat dibagi menjadi tiga

macam yaitu :

1) Talak sunni, adapun yang termasuk kategori talak sunni adalah sebagai

berikut :

a) Talak yang dijatubkan kepada isteri yang sudah dicampuri dalam
keadaan hamil.

b) Talak yang dijatuhkan kepada isteri yang biasa haid.

¢) Talak yang dijatuhkan lebih dari satu kali dalam satu waktu.

2) Talak Bid'i Haram.

Talak Bid'i haram adalah talak yang bertentangan dengan ketentuan-ketentuan

talak sunni, adapun yang terraasuk talak Bid'i haram adalah sebagai berikut :

% [bid, hal 303-306.
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a) Talak yang dijatuhkan pada waktu isteri sedang haid.
b) Talak yang dijatuhkan pada waktu suci yang sudah pernah digauli pada
waktu suci tersebut.
¢) Talak yang dijatuhkan Lebih dari satu kali tulak.
3) Talak La Yusafu Bi Sunni Wal Bid'i.
Talak la yasufi sunni wal Bid'i talak yang sifatnya bukan termasuk talak sunni
dan talak Bid’i, adapun yang termasuk talak tersebut adalah sebagai berikut :
a) Talak yang dijatuhkan pada anak kecil.
b) Talak yang dijatubkan pada isteri yang sudah tidak haid atau
menoupose.
¢} Talak yang dijatuhkan setelah isteri sedang tampak hamil.
Dari perbedaan Imam Mazhab di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
mereka sepakat mengenai perkara-perkara sebagai berikut:

a. Talak Sunni.

Talak sunni adalah talak yang dijatuhkan oleh suami satu kali talak
raj’i yang sudah pernah dikumpuli atau dalam keadaan suci yang belum
disetubuhi pada waktu suci tersebut, dan dalam masa iddah tidak dilakukan

dengan talak kedua. Sebagaimana Firman Alléh SWT dalam surat at-Talaq: 1.
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Ayat diatas menjelaskan bahwa hendaknya seorang suami menceraikan isteri
dalam keadaan suci yang belum dicampuri pada waktu sucinya itu agar ia
dapat menjalani masa iddah yang ditentukan oleh agama.

b. Talak Bid’i.

Para ulama sepakat biddh hukumnya haram, dan pelakunya berdosa.

Tetapi Jumhur Ulama berpendapat talaknya sah*. Adapun yang termasuk
talak Bid’i adalah talak yang dijatuhkan terhadap isteri yang dalam keadaan
haid atau nifas, dalam keadaan suci yang sudah digauli pada waktu suci

tersebut. Sebagaimana sabda Nabi SAW, yang berbunyi 33
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Dari ibnu Umar r.a. Bahwa ia mentalak isterinya yang sedang haid hal ini
terjadi pada zaman Rosululloh SAW, ketika hal itu ditanyakan oleh Umar
kepada Rosululloh SAW, beliau bersabda kepada Umar: “Suruh dia untuk

3f Sayid Sabiq, Fighu as-Sunah, jilid 2, ce.t 4, ( Beirut: Dar al-Fikr, 1983 ), hal 226.
35 Ahamad Ibnu ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathul Bari bi Syarhi Shahih Bukhari, Juz 10,
(Beirut Libanon : Dar al-Fikr, 1996), hal 435.
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merujuk kembali. Kemudian biarkan ia suci, kemudian haid lagi, kemudian
suci lagi. Kemudian setelah itu dia bisa menahannya kalau mav dan kalu mau
dia juga bisa menceraikannya sebelum menyentuhnya.
c. Talak la Sunni wa La Bid'i.
Talak la Sunni wa la Bid’i adalah talak yang dijatuhkan terhadap isteri
yang belum pernah dikumpuli yang belum pernah haid dan yang tidak haid.
Adapun yang menjadi perbedaan pendapat diantara mereka adalah
talak dinilai dari segi bilangan, menurut Mazhab Hanafi dan Hambali
menjatuhkan talak dalam satu masa suci adalah talak Bid'i baik sekamar atau

belum, sedang menurut Mazhab Syafi’i bahwa talak tersebut bukan kategori

talak Bid’i, Tonu Rusyd menukil dari Imam Syafi’i talak tiga dalam satu waktu

adalah talak sunni.>®

2. talak ditinjau dari segi boleh atau tidaknya suami merujuk kepada bekas
isteri, maka talak dibagt menjadi dua macam yaitu :
a. Talak Raj’i.
Para ulama sepakat yang dinamakan talak raj’i adalah talak dimana suami
masih memiliki hak untuk kembali kepada siterinya ( rujuk ) sepanjang

isterinya tersebut dalam masa iddah , baik isterinya tersebut bersedia untuk

dirujuk atau tidak. 7 sebagaimana firman Alldh SWT dalam surat al-

Raqarah: 229.

WP Fea 5 SR L fJb,/'u—uﬂ“

3 [bnu Rusyd , Bidayah al-Mujtahid wa Nihayatulmugtasid,  Semarang: Lentera,2000 )

cet.5, hal 451

37 Muhamad Jawad Mugniyah, Figih Lima Mazhab, ( Jakarta: Lentera, 2000 ), cet.5, hal

451.
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Talak ( yang dapat dirujuk ) dua kali, setelah itu boleh dirujuk lagi dengan
cara yang ma 'ruf dan menceraikan dengan cara yang baik” .

Ayat diatas memberikan makna bahwa talak yang bolel dirujuk oleh
suami kepada isteri adalah dua kali, talak ity dijatubkan satu demi satu ( tidak
sekaligus ) suami boleh memelihara kembali mantan isterinya setelah talak
yang pertama dengan cara yang baik, demikian pula setelah talak yang kedua .
arti memelihara kembali ( memegang isteri dengan baik ) adalah dengan
merujukinya dan mengembalikanya kepada ikatan perkawinan dan berhak
mencampurinya serta menggaulinya dengan cara yang baik. Rujuk dapat

dilakukan oleh suami ketika isteri dalam massa iddah. Sebagaimana firman

Allah SWT dalam surat al-Baqarah:228.

» e
LAl d
-)‘,‘.

STV I AN N S T B4 L L S g B S .
8% ol b JE Y 538 2l sl T iz cudllaelly

P t ot 3. ”, g 3 v2 . ¢ - ,E e L4 ’“’,’ -,
S5 N a0 A 53 5 o) Geesl @ BT G
c 1o

Wanita- wanita yang ditalak seharusnya menahan diri ( menunggu ) tiga kali
quru’tidak boleh mereka menyembunyikan apa yarg diciptakan Alldh dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Alldh dan hari akhir kiamat. Dan
suami berhak merujuknya dalam massa penantian itu, jika mereka (para
suami) itu menghendaki islah”.

b. Talak Ba'in.

Talak dai’n adalah talak yang tidak memberikan hak rujuk bagi suami

terhadap bekas isterinya. Adapun yang termasuk talak bain adalah :
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1) Talak yang dijatuhkan kepada isteri yang belum pernah dicampuri.
Seorang isteri yang ditalak belum pernah dicampuri, maka
baginya tidak membawa iddah. Jadi bila ingin kembali harus dengan
akad nikah baru. Menurut Imam Syafi’i seorang laki-laki yang
menikahi sorang perempuan yang belum digauli baik perempuan yang
haid ataupun tidak , maka tidak disunnatkan untuk mentalaknya baik
dalam keadaan suci maupun dalam keadaan haid. 3% Sebagaimana

firman Alldh SWT dalam surat al-Ahzab: 49.

£ ’ o, s s, o 237 Zor T -, -, .ﬂ‘ ‘r
of U n Snsatill 2 o3l 22288 5] 15005 Ll ¢
da
s b’

¢t 2 L. ¢r s, -7 4 “"“9‘ o "’,’lz .- f) PP
WP PI getntey SRR SES NG

Hai orang-orang yang beriman apabila kamu menikahi perempuan
mumin, kemudian kamu ceralakan mereka sebelum kamu
mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka iddah

bagimu yang kamu minta menyempurnakannya”.
2) Talak yang dijatuhkan tiga kali.
Para ulama Mazhab sepakat bahwa seorang laki-laki yang

menceraikan isterinya yang ketiga kalinya, maka isterinya tersebut

tidak halal baginya sampai ia kawin lebih dahulu dengan laki-laki

lain.?® Sebagaimana firman Alléh SWT dalamn surat al-Baqarah:230.

38 Al-Imam abi Abdilah bin 1dris as-Syafi’i, al-Um, Juz.5, (Beirut: Dar al-Kutub al-

miyak, 1), hal 268. S
3 Muhamad Jawad Mugniyah, Figih Lima Mazhab, cet., ( Jakarta: Lentera, 2000 ), hal

453,
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“Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua ) maka
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga ia kawin dengan suami

lainnya” .

Ayat diatas menjelaskan jika sesorang suami mentalak isterinya
sesudah talak yang kedaua maka tidak boleh bekas isterinya diakwin

lagi kembali sebelum dikawin oleh suami lainnya atau laki-laki lainnya
lalu bercerai dan perkawinan dengan laki-laki kedua itu telah terjadi
dukhul antara keduanya, hal ini berdasarkan Aadi$§ Nabi SAW yang
berbunyi: 40
‘jﬂaﬁ;‘)g‘ gie Al gk )y ddile e _\A;n&eum‘
Lilpe (393 sin Y J U Ja)
“Dari Aisyah r.a sesungguhnya rifadh al-Qurodi menikah
dengan seorang perempuan kemudian mentalaknya kemudian ia
menikah dengan laki-laki lain maka datang kepada Nabi SAW lalu

menyebutkan kepadanya sesungguhnya tidak ada diantara isteri dan

diantaranya kecuali seperti hudbah, maka bersabda Rosululloh

e

40 Ahamad Tbuu ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathul Bari bi Syarhi Shahih Bukhari, Juz 10,
(Beirut Libanon : Dar al-Fikr, 1996), hal 454-455.
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kepada isteri rifadh, tidak boleh sebelum kamu merasakan madu

kecilnya dan ia merasakan madu kecilmu” .

3) Talak karena khulu’.

Khulu’ merupakan salah satu bentuk perceraian yang
dijatuhkan oleh seorang suami kepada isterinya, atas permintaan isteri
dengan membayar sejumlah harta kepada suami sebagai tebusan atau

iwad. Sebagaimana firman Alldh SWT dalam surat al-Baqarah : 229.

Tidak halal bagl kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak
akan dapat menjaiankan hukum-hukum Alléh. Jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum
Allgh, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya .

Ayat di atas menjelaskan bahwa scorang isteri yang merasa
tidak sanggup lagi melangsungkan hubungan pernikahan, baginya

diperboiehkan melepas ikatan perkawinan melalui khulu’ yaitu

meminta cerai kepada suaminya dimana ia bersedia memberikan
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maskawin atau memberikan benda lain kepada suaminya scbagai
tebusan untuk mengakhiri ikatan perkawinan. Sebagaimana sabda Nabi
SAW yang berbunyi :*'
A Wiaa, A8 e gllae Was Jes o la ) Wias
il el O <l Bl dlg) e O O A Sege
Gl L Ade Ciel) Lo a0l 8 Al gus g ol
5 ALl J gy QU DLYY (B ST ) ST Y
il 5 Aol G Al guny JUB o 0GB Ao 4l
‘ "E .’] ] v

Dari ibnu ‘Abas sesungguhnya isteri Sabit bin qais bin Saman datang
kepada Rosulullah sambil berkata: “wahai Rosululah ! aku tidak

mencela ahlaq agamanya, tetapi aku tidak ingin mengingkari ajaran

Maka jawab Rasulullah SAW, “Manakala kamu mengembalikan

Islam.

kebunnya ( yang dulu diberikan sebagai mas kawin) kepadanya ?

Isteri Sabit menajwab “mau’maka Rasululah bersabda, “Terimalah

(Sabit ) kebun ifu dan talaklah satu kali talak”.

illah bin Ismafl bin Ibrahim bin al-Mughayirah bin Barzabah al- .
Juz.3 ( Bairut: ar al-Fikri, tt) hal 170. al-Bukhari

#! [mam Abi Abd

al-ja’fiyi, Shahih Bukhari,
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3. Talak ditinjau dari segi tegas dan tidaknya kata-kata yang digunakan untuk
menjatuhkan talak, maka talak dalam bentuk ini dibagi menjadi dua
macam yaitu :

a. Talak Sarih.

Menurat Mazhab Syafi’i lafaz talak sarih dibagi menjadi dua macam yaitu:"™
a) Sarih binafsihi.
lafaz talak sarith binafsih dibagi menjadi tiga macam, yaitu /afaz talak,
sarah dan firag.

b) Sahih Rigairihi.
Lafaz talak sarih bigairihi adalah lafaz talak yang diambil selain dari lafaz
talak sarih binafsih apaun yang selain lafaz talak sahrih bigairihi adalah

lafaz khulu'dan mafazat.
Adapun ayat-ayat al-Qurén dan Hadi$ yang menyebutkan kata-kata talak

firag dan sarah yaitu :

1) kata talak disebut dalam surat at-Talaq :1.

5 ST gl
gse Pge

izl il 125

3

(Y

Ayat diatas menjelasakan bahwa hendaknya
menceraikan isteri dalam keadaan  suci yan“‘; b:;?,; “’:fc suami
pada waktu sucinya itu agar ia dapat menjalani masa ,ddac;,”;{;‘:;

ditentukan oleh agama.

2) Katafiraq disebut dalam surat at-Talaq :2.

__,_—-——""'"'-
42 1pid, hal 321.
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Apabila isteri-isteri telah

sampai batas Iiddah
i;‘ﬁ;ﬂgg:: ‘rlnereka, dengan baik atau ceraikanlahmflzek?' maka
ik dan persaksikanlah kepada dua o ngan cara
yang adil diantara kamu”. rang saksi laki-laki

3) Kata sarah disebut dalam al-Qurdan surat al-Baqarah:229

‘l.‘a’pb ':’f Py Poe® AL g
b Ty Sl Ps% AUA U5 Gallall

Talak ( yang dapat dirujuk) dua kali
i, setelah i -
dengan cara yang ma ruf dan menceraikar:tlzifsglriz}:cdéz:{: klog!
yang

baik” .
Di antara Fladi§ Nabi yang menyebutkan talak, yaitu:*

QG@SJUYJY@W&‘&JWJ%‘ G % g Waa
w\ooeiu&wujj‘d)‘-‘ﬂ 2e O daas e Ol
o o otill yao lld S8 (aila (0 5 4% 5 Gl dd yee
Jala oa g el oo 5 Lgilhal Lganl yld

Dari ibnu Umar, sesungguhnya ia mentalaq isteri
dalam keadaan haid maka m.engadukan Lc;;z a;Stfé;;zi;: dzn dia
SAW: Suruhlah ia agar kembali kepada gisteft{n.}"z‘

kepada Nabi
hendaklah ia mntalak dalam keadaan suci atau dalam kead.
adaan

hamil”( HR, Jbnu Majah)

b, Talak Kindyah

bin Yazid al-Qozwainiy, Sunan Ibxu Majah, (Bairut: D:
’ : Dar al-

_____,,/__,..__—-——-—
43 Abi Abdullah Muhammad
Fikr,1994). hal 535.
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Sedangkan talak kindyah adalah ucapan talak yang diucapkan dengan

kata-kata yang tidak jelas atau melalui sindiran. Para ulama Mazhab

berpendapat tentang talak kindyah dengan perician sebagai berikut :
1. Menurut Imam Malik
Mengenai kata-kata sindiran yang tidak jelas, maka menurut
Imam Malik ada dua, yaitu kata-kata sindiran yang terang dan kata-
kata sindiran yang mengandung kemungkinari.
Imam Malik berpendapat apabila suami mengaku dengan kata-
kata sindiran yang terang itu ia tidak menghendaki talak, maka kata-

katanya tidak diterima, kecuali apabila terdapat tanda-tanda yang

menunjukkan demikian.
2. Menurut Imam Syafi’i

lamam Syafi'i berpendapat bahwa Kkata-kata sindiran yang

terang, apabila hal itu didasarkan pada apa yang diniatkan. Jika jika ia

berniat menjatuhkan talak maka jatuhlah talaknya, jika ia meniatkan

tiga kali talak maka jautublah tiga talak, jika ia meniatkan satu kali

talak maka jatuhlah satu talak.

3. Menurut Mazhab Hambali
Menurut Mazhab Hambali talak kindyah dibagi menjadi

dua,yaitu :

@) Kindyah Zahirah

Kindyah zahirah adalah lafaz talak kindyah yang menunjukkan

adapun yang termasuk kindyah zahirah diantaranya :

satu kejelasan.




45

1)) G pa > 9 ) Artinya : menikahlah dengan orang yang

kamu kehendaki

2) lle JJusY Artinya : tidak ada jalan bagiku untukmu

3) éj_g.ﬁ‘ _}4‘ Artinya :urursanmu ada di tanganmu

g e sJHaluY Artinya : tidak ada jalan bagiku untukmu
5) ‘_J_\_, _)Lé.‘én,b Artinya : ikatanmu berada di lehermu

6) Dan lin-lain

b) Kindyah Khafiyah

Kindyah khafiayah adalah lafaz yang menunjukkannya itu dengan

sembunyi. Adapun yang termasuk kindyah khafiyah adalah :

1) & 3! Artinya keluarlah kamu

2) u‘-‘“:" Artinya : pergilah kamu

3) g3el Artinya : beriddahlah kamu

yang menjadi syarat jatuhn

2 s 1
Adapun ya talak kindyah ada dua macam, }

yaitu

1) Talek kindyah ters
kindiyah bukan mengandung talak.Niat tersebut ditambahi

ebut didasari dengan niat talak, karena lafaz

talak

dengan lafaZ talak kindyah.*

#"/—l-lazir la al-Mazahib al-Arbadh, ( Dar al-Kutub al-

i, al-Figh 4
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E. Schab-scbab Perceraian.

Al-Qurén tidak memberi suatu ketentuan yang mengharuskan suami untuk
mengemukakan suatu alasan untuk mempergunakan haknya menjatuhkan talak

kepada isterinya. Namun suatu alasan yang mungkin di kemukakan svami untuk

menjatuhkan talak kepada isterinya bahwa ia merasa tidak senang lagi kepada

isterinya. Alasan merasa tidak senangnya suami ini sangat subyeltif, yang dapat

disebabkan oleh sebab-sebab yang subyektif pula.”®

Demikian juga isteri dapat mengemukakan alasan bahwa ia merasa sudah

tidak senang lagi kepada suminya, dan dengan alasan ini ia minta cerai kepada
suaminya, karena dapat disebabkan oleh sebab-sebab yang subyektif pula.

Terjadinya perkawinan adalah karena alasan-alasan yang subycktif, karena itu

tidak mustahil jika perceraian dapat jug terjadi karena alasan-alasan subyektif.
Karena itu tidak ada alasan yang diwajibkan kepada sumi untuk menjatuhkan

talak kepada isterinya, maka seorang apapun

Setidaknya ada empat kemungkinan yang terjadi dalam kehidupan rumah

cu timbulnya keinginan untuk memutus/ terputusnya

tangga, yang dapat memi

hubungan perkawinan.
1. Terjadinya nusyuz dari
uk melatul langkah-langkah isteri melakukan nusyuz, surat

pihak isteri.

Adapun petunyj

al-Nisa,4:34 menjelaskan:

kurm Perceraian di Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985)

-—_—‘_./
45 pjamil jatif, Aneka Hu
hal 43.
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Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz maka nasihatilah mereka
dan pisahkan diri dari tempat tidur mereka, dan pukulah mereka
ka mereka menaatimu, maka Jjanganlah kamu mencar'-car;’

Kemudian Ji
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Aildh maha tinggi lagi maha

besar.

Petunjuk tersebut apabila dirinci, dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Isteri diberi nasihat tentang berbagai kemungkinan negatif dan

positifnya (al-Tagrib wa al-Tagrib), dari tindakannya itu, terlebih

apabila sampai terjadi perceraian , dan yang terutama agar kembali lagi

berbaikan dengan suaminya.

b. Apabila usaha pertama berupa pemberian nasihat tidak berhasil

langkah kedua adal
suaminya, meski masih dalam satu rumah, Cara ini dilakukan

ah memisahkan tempat tidur isteri dengan tempat

tidur
agar dalam kesendirian tidurnya itu ia memikirkan untung dan ruginya
dengan segala akibat dan tindakannya itu.
Apabila dengan langkah ketiga itu tidak dapat mengubah pendirian si
isteri untuk BUsyuz - maka langkah ketiga adalah memebri pelajaran,
atau dalam pahsa al-Qurannya adalah memukunya. Para mufasir

menafsiran dengan memukul YEE tidak melukai, atau yang lebih tepat
adalah mendidiknyd:

2. Terjadinya Nusyuz dari pihak suami

8 dinyatakan:

Dalam surat al-Nisa 4:12
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Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz, atau sifat tidak acuh dari
suaminya , maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang sbenarnya, dan pelrdamaian itu lebih baik ( bagi mereka) walaupun
‘manusia itu menurut tabiatnya kikir . Dan jika kamu menggauli isterimu
dengan baik dan memelihara dirimu ( dari nusyuz dan sikap acuh), maka
seungguhnya 4 llGh adalah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Dalam al-Qur'an dan terjemahannya " terdapat keterangan bahwa

jalan yang ditempuh apabila suami nusyuz seperti acuh-tak acuh , tidak

au memenuhi kewajibannya, maka upaya

mau menggauli dan tidak m

perdamaiaﬂ bisa dilakukan dengan cara isteri merelakan hakanya
dikurangi untuk sementara agar suami bersedia kembali pada isterinya

dengan baik*
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Desa Bajing merupe
g merupakan desa yang cukup luas, hingga
> rpa mencapai 302
302100

Ha. Adapun batas wilayah Desa tersebut adalah :'

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Ked
: awung.
b. Sebelah timur berb
atasan dengan Desa |
2 a Pucung lor
c. Sebelah gelatan berbatasan
asan dengan Desa P
a Pucung kidul.
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Kedav.
awung Kulon.

Mengi ingg! !
ngingat Ketinggiannya dari permukaan laut 1
yanya mencapai 11

meter maka 5€ ¢ i
; desa tersebut dapat di kategorikan sebagai
agai dataran 1
rendah,

Sementara orbitasi darl ibukota adalah; dari Ibukota K
a Kecamatan
| 18 + 1 Ki
Meter; Darl [bukota Kabupaten £ 33 Kilo Meter; Dari Ib a
r; Dari [bukota Propinsi
240 Kilo Meter; Dari Ibukot g P
ukota negara £ 470 Kilo Meter.?
Sementard untuk klasisﬁkasi pertanahan dapat di uraik
aikan sebagai beri
erikut :

g Km™

H

4. Jalan

b. gawah 4+ 3021 Kn?.

] 1 11‘] ,ang + 0-5 Kn'lz'
ai Desa Bajlllg, [ﬂﬂggﬂl 10 Noveinber 20
r 2007.
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iber 2007

Observasi

I [1asil
2 {asil




d. Pekuburant0.8 K
e. Pertokoan + 1.1 Hektar

f Perkantorant 9.9 Hektar.

g. Pasar +1.4 Hektar.

h. Wakaf %3 Hektar.

Adapun yan

1) Komunitas secara global.”

a. Laki-Laki 3501
b. Perempuan 3533
c. Kepala keluarga 1729
d. Jumlah total 7034
c. WNI Laki-laki 3480
£ WNI Perempuan 3519
g. WNA Laki-laki 21
14

h. WNA Perempuan

g berkaitan dengan kependudukan adalah sebagai berikut :

jiwa,
jiwa.
jiwa.
jiwa.
Jiwa,
jiwa,
Jiwa.

jiwa

tas menurut kepemelukan agama.”

2) Komuni
a. Islam 6762 jiwa.
b. Kristen 215 jiwa.
. Katolik 75  jiwa.
d. Hindu - jiwa.
e Buda 12 jiwa.

i Bala

i Desa Bajing; Tanggal 19 November 2007.

T Yasi asi di Balal - JINE,
i g:ss:: 8::::3@ di Balai Desa Bajing; Tanggal 19 November 2007.
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f. Kepercayan 5 jiwa,

3) Komunitas menurut Pendidikan.”

a. TK 210  jiwa.
b. SD 415  jiwa.
c. SMP 356  jiwa.
d. SMA 312 jiwa
e. Akademi 170  jiwa.

2. Kondisi geografis Jan monogafis Desa Kroya.

Adapun batas wilayah Desa Kroya adalah :*

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Bajing

b, Sebelah timur berbatasan dengan Desa Pucung Kidul

¢c. Scbelah sclatan berbatasan dengan Desa Karangmangu.

d. Secbelah barat berbatasan dengan Desa Pckuncen.

Mengingat ketinggiannya dari permukaan laut hanya mencapai 11
maka desa tersebut dapat di kategorikan scbagai dataran rendah.

Sementara orbitasi dari {bukota adalah; dari Ibukota Kecamatan % 0.5 Kilo

meter ,

Meter; Dari Ibukota Kabupaten + 33 Kilo Meter; Dari Ibukota Propinsi +

Dari Ibukota negara + 470 Kilo Meter.'

240 Kilo Meter;

Sementara untuk Klasisfikasi pertanahan dapat di uraikan sebagai berikut :
g, Jalan +73 Km?
b. gawah + 4578 Km?2

Jai Desa Kroyd, Tanggal 19 November 2007.
3 Hasil Obsezas d: B:]ax Desa Krova: Taneeal 10 Novem
;l:l:z:: 82:: i di Balai Desa Kroyd;

Tanggal 19 November 2007,
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c. Empang *0.5 Km?
d. Pekuburant 0.8 Km?
e. Pertokoan £ 1.1 Hektar

. Perkantorant 14.204 cktar

g. Pasar 14 Hektar
h. Wakaf' +3 Hekiar
Adapun yang berkaitan dengan kependudukan adalah ebagai berik
crikut :

1) Komunitas secara global.’

Laki-Laki 4150 jiwa.
4275 jiwa.

a.

b. Perempuan
Kepala keluarga 2082 jiwa.

d. Jumlah total 8425 jiwa.

WNI Laki-laki 3480 jiwa.
£ WNI Perempuan 3519 jiwa.
WNA Laki-laki 21 jiwa.
h. WNA Perempuan 14 jiwa

2) Komunitas menurut kepemelukan agama.”

a. Islam 8045 jiwa.
b. Kristen 233 jiwa.
c. Katolik 116 jiwa.
jiwa.

d. Hindu

i d; Balai Des3 Kroya ; Tanggal 19 Novemb
D o 1 v 7

8 Hasil Observas
9 {asil Observas

; di Balai




e. Buda 31 jiwa
f. Kepercayan S jiwa.

3) Komunitas menurut Pendidikan."

a. TK 210 jiwa.
b. SD 415 jiwa.
c. SMP 356  jiwa.
d. SMA 312 jiwa
¢. Akademi 170  jiwa

B. Kondisi sosial keagamaan masyarakat di Desa Kroya dan Bajing

Desa kroya dan Desa Bajing merupakan dua Desa yang saling berdekatan
sehingga secard global bisa dikatakan bahwa kedua desa tersebut mempunyai
kultar yang hampir mirip atat pahkan mungkin mempunyai banyak kesamaan. Di
dua desa tersebut merupakan persimpangan jalur kereta api yang mana

dua jalur yait® d
na itu kedud desa ini mempunyai potensi besar dalam bidang

bertemuny? ari Jakarta lewat Cirecbon dan dari Jakarta lewat
Bandung. Oleh kare
an, disamping itu ju
atu daerah dengan dae
yang setara dengan super market, dan mini market,

ga perbagai peradaban masuk sehingga bertukarlah

perdagang
rah lainnya. Di sini juga telah dibangun

aan yang cukup beser dan lebih dari tiga mini

diantaranya ada tiga pusat perbelany
dak bisa Kkami sebutkan di sini.

//’e;sg;alai Desa Kroya: Tanggal 19 November 2007.

iv Hasil Obs
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Dalam hal ekonomi Desa Kroya dan Bajing merupakan pusat

perekonomian dari penjuru Desa di Cilacap bagian timur, terbukii adanya pusat

keramaian yaitu pasar Kroya yang cukup besar yang terletak di desa Bajing begitu

juga stasiun kereta apinya, yang mana disitu tempat persinggahan banyak orang

dari berbagai penjuru kota. Banyak ragam suku dan baugsa berkumpul di sini dari

sabang hingga merauke.

Dari berbagai keterangan di atas maka kita dapat menarik kesimpulan

bahwa kedua desa tersebut merupakan desa yang sangat plural penduduknya dan
kan kolaborasi budaya dan peradaban, bila

peradabannya, tentunya akan menimbul
antara keduanya saling mempunyai titik temu, tetapi bila tidak mempunyai titik
temu maka akan terjadi disintegrasi budaya dan akan timbul berbagai

matika sosial yang berujung pada ketidak tentraman.

proble
dupan beragama di kedua desa ini

Meskipun kehi sangatlah prulal karena

penganut agana di
ainnya yang tidak dapat diuraikan secara mendetail

banyak perbagai antaranya adalah Islam, Kristen, Protestant,

Hindu, Budha, dan juga |

n di daerah tertentu di beberapa komplek terdapat juga komunitas-

namun disisi lai
sebagai contoh yaitu komplek-komplek

yang agamis da
leh beberapd subyek

ma aliran terdapat di kedua desa ini, khususnya

komunitas
penelitian. Keberagaman aliranpun

ok, lebih dari 1
arany® adalah; Muhamadiyah, NU, Joma'ah Tablig,

daer

sangatlah komp!

dari agama Islam, dian!
dan beberapd aliran ekstrem kanan lainnya,'*

Ikhwanu! Muslimiifs

Balai Desa Kroya; Tanggal 19 November 2007,

- 1" Hasil Observasi di
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Di beberapa komplek lain j
juga banyak terda
pat kaum aban
gan, atau kaum

an an
yang hanya mengaku menganut salah-satu agama saja namun tidak
1dakl mengamalkan

ataupun tidak mengetahui kaidah-kaidah
- agama yang mereka an
ut, ada juga yan
g

mengaku kaum Nasionalis yang mau mengikuti semua ajaran agat
114,
Dari banyaknya aliran-aliran tersebut maka timbullah juga banyak
' ak tempat
ibadah dari masing-masing aliran-alira
- n ataupun penganut
-penganut agama

tersebut. Hal ini sudah menjadi suatu kelazima
n karena dengan
adanya fasilitas

 tentunya mereka lebih leluasa untuk menjalankan ibadah
iba

tempat ibadah sendir
aliran yang mereka percayai itu, selain itu juga menjadi
1 suatu

sesuai dengan
wadah bagi mereka untuk mengorganisir anggota mereka. Hal ini terbukti d
i dengan

banyaknya timbul tempat jbadah yang berdiri tidak sesuai dengan ed
prosedur

kesepakatan masyarakat.

pengadilau yang terjadi Desa Kroya dan Bajing

erlu di Ketahui bahwa data hasil observasi penulis tentang per
L3 ce. 3

an adalah hanya em

g mungkin lebih dari itu, akantetapi itupun han
ya

P
pat subyek saja meskipun mungkin masih

penulis dapatk

subyek lain yan
yang bersedia penulis wawancarai, sementara y
y ang

yang

banyak subyek

an sulit untuk diwawancarai, karena hal i
> ini

asi dari mereka yang jarang orang mengetahuinya

gap sebagi PriV

ul't, maka Wawai " £ !‘* G

mereka ang
lainnya yaitu karen
a akses komunikasi
unikasi ant
ara

Beberapad ken
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an salah-satu pihak dari pasangan tersebut, diantaranya yaitu ; Mahmud

Khalawi, Siti Chamidah dan Nur Hidayah.

mendeskripaiskannya sebagai

Dari hasil wawancara penulis dengan responden maka penuli
is

berikut:‘

1. Pasangan antara Mahmud Khalawi dan Siti Mukaromah

Mahmud khalawi adalah seorang yang agamis dalam bahasa
umumnya adalah nyantri, beliau mengenyam pendidikan formal SD, SMP

Madrasah ‘Aliyah di tempat kelahirannya Yaitu desa Sida Negara

Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap."

Sctelah menyelcsaikan pendidikan formalnya, Mahmud Khalawi

meneruskan ke pendidikan nonformalnya di Pondok Pesantren Rembang

Jima tahun. Hal i
ya sebagai tokoh agama setempat yang memberi

sclama ni merupakan waktu yang cukup lama karena di
samping orang &
dorongan kepadanya untuk menuntut ilmu agama juga lingkungan sekitar
sar adalah santri juga menuntut Mahmud Khalawi

g sebagian b€

yang agamiSo
ari Mahmud Khalawi yaitu Siti Mukaromah juga

yan
menjadi sosok
pasangan 9

merupakan sosok yans agamis,
sp, SMP dan setelab fulus, beliau eneruskan pendidikan nonformal di

n Tahfiz al-Qur
akan sosok ibu yang agamis pula, akan tetapi orang

beliau mengenyan pendidikan formal dari

ok esantse 'an di Bukateja Pubalingga selama tiga

C

12 Hasil wawap
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Qioss .
tuanya merupakan orang yang bisaa saja, maka hal ini mempengaruhi siti

aenjadi sosok yang rnat:ialistis.l3

Pasangan antara Mahmud Khalawi dan Siti Mukaromah menikah

di Kantor Urusan Agama Kalipucang tahun 2001, tepatnya pernikahan

mereka diselenggarakan di desa Cibulu Kalipucang Ciamis Jawa Barat.

Dalam pernikahan te
Karena penulis kenal benar den

rsebut Penulis tahu persis dan menyaksikannya

sendiri, gan memepelai laki-laki.'

al bersama orang tua perampuan di tempat

Mereka tingg
setelah beberapd tahun maka timbullah sengketa di antara

orangtuanya itu,
a, setelah permusyawarah maka timbullah kesepakatan di antara

gal persama di tempat oran

keduany
g tua mempelai laki-laki

Keduanya untuk ting
ngah tahun, namun karena mempelai perempuan tidak merasa

hingga set®
a maka kembalilah dia ke tempat orang tua mempelai

tinggal di sai
an tidak pcmah ke
kahannya ity mereka di karuni

kerasan
mbali lagi."”

pcrempuan d
ai satu orang anak yang

Dalam pcmi

a “Zidan Rifki”. Namun karena tidak timbul kesepakatan

mereka saling berpisah ranjang hingga dua tahun

ari Mahmud permasalahan mereka timbul
percmpuan terhadap kondisi ekonomi suaminya

provokasi dari pihak ketiga yaitu crang tua dari

Jengal Mghmud ]éhh:}aw!; ﬁgﬂ : Joal!‘\tugi 23367
- i card el ud awl; ober .
:4 Hasg: w:::’;c ard dengd? x:;mmud Khalawi; tanggal 4 Oktober 2007.
. gasil :vvawaﬂ card dengah Mz ud Khalawi; tanggal 4 Oktober 2007.
i5 Has

16 Hasil waw

deng??
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di bawah tangan isaksi y
gan dan disaksikan pemuka agama setempat, aitu K.
y.Fudin

Jalaludin dan Rasi
ikun. Pernyataan terscbut tertuang dal
g dalam surat
yang

dilayan an )| i i i
gk oleh plhak lakl-]akl kepada plhak perempuan Hal
. Hal tersebut di

lakukan di Desa Cigaru Kecamatan Ciamis."

Mahmud Khalawi i
karena dia menganggap bahwa percerai
sraiannya yang

demikian sudah i
s sah secara fikih. Adapun tentang peraturan p
emerintah

g-undang yang berlaku,

a saja dia sudah mengetahui bahwa untuk menikah selanj
anjutnya secar
a

ataupun Undan ia 6
dia tidak begitu mengetahui
nya,

i yang dikeluarkan cleh Pengadilan

kan dan menunggu isterinya untuk mengajukan
gugatan

hanya memblar
ilan Agama.'®

kepada Pengadil
sekarang Mahmud sebagai pihak laki-laki tinggal di
i Desa

ya yang berprofesi sebagai
gai guru di salah
satu

cerainya

n dOk pesant[‘en d Sana"
in dengan Giti Chamidah.

m

terhadal’ agama Islam. Pendidikan formal
Yang

M ,MTS
? daIl k

rnah dikenya®™? adsll
salah &i P9k €8

o IOfmainya i
Khalan tanggal 4 Oktober 2007

¥ ancar densB"M
Hasil w822 3 de an ahmud Khalawi; tanggal 7 Maret 2008

18 Hasll waw

antren Sugihan 1 selama tiga tah
un

T
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dan di
di Pondok Pesantren Jombang selama empat tahun. K
un. Karena ilmu

agamanya yang cukup maka beli i
au dipercaya mengajar di
gajar di SMP Swasta di
ta di

Kroya sebagai guru agana,

Isterinya Siti Chamidah j
. juga mempunyai latar belak
ang yang sama

dalam hal keturunan, yaitu sebagai sosok yang agamis. Pendidikan f
. an formal

k '

yang di
adalah sebagai santri dari salah Pondok Pesantren di
i

nonformalnya

K ecamatan Kroya selama €
antar keduanya terjalin karena kedua orang tua merek:
Crexka

mpat tahun'’.

Hubungan

at untuk menjodo

rupakan sahabat karib.
ua pasangan tersebut terjalin hubungan yan
4

persepak hkan anak mereka, karena orang tua ka
mere

dahulunya me

pada mulanyd ked
Mereka menikah di
Kktober 1984. dari hasil pernikahan, mereka

cangat harmonis- Kantor Urusan Agama Kecamat
atan
a tanggal 28 O

Kroya pad
{aki-laki yang me

reka beri nama ; Humam, Azam, d
i} Y an:

Jikarunia tiga @15

Akmal.zo
pasongen © rsebut hidup rukun dan pada mulanya mereka tinggal
" g isteri 98 tempat tinggal orang tua tersebut, y
, yang

pat di Jl- Me
beri cukUP ri

ok Baj ing Kroya, selama enam tahun lamanya. Setelah
. (<

bertemt
ki mereka bersama-sama membangun tem
pat

mereka di

- din; Tanggal 27 Februari 2008.
Ami idah; Tanggal 2 oktober 2007.
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tinggal sendiri yang bertem iJL L arto
pat di JL. Lettu Supar?
to Desa Kroya. Me
. Mereka

tinggal di sana sejak tahun 1990 hingga awal tahun 2007 2

Dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka, isteri mem
? punyai

usaha dagang di pasar Kroya, sementara suami hanya sebagai pekerja
wiraswasla yang tidak tentu pcnghusilmmyu. Bahkgn sering isteri mcml):]ri
modal tetapi tidek pernah berhasil, sehingga svami berupaya mencari
pinjaman kesana-kemari bahkan pinjaman di bank juga, narun hasilnya
tetap nihil, hingga akhirnya isterinyalah yang sering melunasi hutangnya

tersebut.
inggal di rumah mercka sendiri, suatu saat

Awal mula mereka t
suami sering kali berbuat selingkuh dengan waanita lain lewat telepo

n
am-jam. Namua SU

man dari sahabatnya yang di magelang

ami menyangkal dan mengatakan bahwa

ebut hanyalah te

Dari perselingkuhannya itu

suami tel
yang dirasakan
am hidupnya karena isterinya merasa bahwa

wanita ters
maka timbullah sengketa hingga

ah mengucapkan berkali-kali talak kepada

oleh isterinya menjadikan suatu

i peristiwa tersebut sudah

pabkan perceraian, apalagi hal itu dilakukan lebih dari tiga kali

yasua!ht

ntuk menjadi suami-isteri

menye
idak layak lagi v

ataupunl tinggal serumah .

Tanggal 2 oktober 2007.

‘_”/dj Sl Ch 8h,
arad Siti ,Chmmdah Tanggal 2 oktober 200~
oktober 2007,

idah; Tanggal 2

21 asil wawah®
2 Yasil wawanc carad deﬂs:ﬁ S Chami
25 Hasil wawancara? a deng
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Menurut wawancara yang penulis himpun pihak Amimdin sebagai

suami meskipun dia mengetahui prosedur dan aturan hukum tidak

mengajukan perceraiannya kepada Pengadilan Agama karcna dia

berkeinginan agar isterinya sendiri yang mengajukan gugatan cerainya,

un Amirudin  yang terlebih dahulu hendak menikah, namun

meskip
i anggap sah secara fikih.?*

pernikahannyd sudah d
a awal November 2006

a berpoligami pamun isteri menolaknya. Suami bersikeras akan

menikahi wanité selingkuhannyd itu dengan m
ak. Hal itu diungkapkannya kepada kakak

pad perselingkuhannya terbukti. Suami

memint
enikahinya di bawah tangan

kan tiga kali tal

ian suami meninggalkannya hingga sekarang tanpa

ahru dan Nur Hidayah.

Merupakan mengenyam pendidikan formal hanya di

ormalnya adalah di Pondok Pesantren yang

:+  schingga terbentuk watak yang

. me berl¢ pih terhadap fikih.
ah Juga dilahirkan di kalangan keluarga yang

g tuanya merupakan salah satu pemuka agama

desa setempat- .
. neliputi sD, SMP, SMU Islam, sedangkan

alah di pesantren di Jawa Timur. Meskipun

pendidik n
— i idah; Tan al 6 Maret 2008.
—_ an Slt! ghﬁ dah Tangga‘ 2 okto

ber 2007.
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hanya dua bulan aja di i
1 sdj 1qa di sana namun pemahaman terk
iadap ilmu

mengajarkannya beberapa kitab fikih.
Tahun 1990 pasangan tersebut menikah. Mereka sali
aling hidup

bersama d i a di Ci D
an tmggal bersama di Clanjur. adin IFahru st
ami dari
art

i sebagal pekerja di salah satu
satu perusahaan j
perus jasa

ruKun

Nur Hidayah perprofes

angkutan di sand, yaitu Po.Sangkuriang sebagai teknisi di
i sana.””
Beberapad tahun setelah itu ternyaata kondist keluarga y
ang mereka
g tanpa adanya perkembangan ol
citl, eh kal'ena 1 3
itu isteri

bangun stati
lebih, yaitu tentang materi, apakah itu rumal
! mah

kan sesuatu yang

mengingin
yang belum mereka miliki ataukah perabotan rumah t
"'unggaa dan

sebagainya-
sebut maka sang isteri memilih untuk
u

Dari kondisi ckonomi €F

meninggalkan guaminya@ jtu dengan pergi meninggalkan suami
aminya,

ncoba mengad! nasib di Arab Saudi.

a Nur Hidaya
stam di bawah tangan, hal ini dilakukan

lemudian M€
ingga akhif ny

h menikah lagi dengan deng
an

ama Ru

- mempuﬂyai akta cerai dari Pengadilan Ag
[ )alna,

ahwa perpisahannnya selama bertahun-tah
-tahun

uh {alaknyd-

maka telab jat
g telah penulis laku ‘
kan meskipun Nur

aﬂcard yun

perbuatalulya melawan hukum pemer
smerintah

tanggal 4 Oktober 2007.
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namun dia yakin bahwa secara fikih sudah

mengetahui persis bagaimana aturan hukumnya dia juga tidak mengetahui

k langsung dari perceraian dan

sah, karena disamping dia tidak '

f

|

cara langsung ataupun tida |
|

!

akibat s€
pernikahan yang dia lakukannya. Adapun akibat sccara langsungnya yaitu
|-hal yang berkaitan dengan dirinya sendiri seperti nafkah ‘

meliputi ha
an akibat secara tidak langsungnnya yaity yang

mut’ah, harta gOﬂO'Sini- D
a anak yang hadir dari pernikahannya tersebut seperti
i

menimpa pad
um, dan sw:bagainya.z7

tatus secara huk
penelitian di atas maka dapat

hadanah,
erview dengan subyek

Dari beberapd hasil int

mengenai letak perceraian mereka antara lain :

di tarik kesimpulan
fetak perceraian mereka

l. Pasangan M
an tegas yaitu ketika Mahmud Khalawi menjat uhkan
adin Jalaludin dan Rasikun, bahkan pemyataan {

sangatlah jelas d

s nama Mahmud Khalawi sendiri dan

tersebut t€
di {ayangkan kepada istcrinya.
v idah ; letak perceraian mereks adalah ketika |
. 3in dan S18 Cham! ‘
2. Pasangan Amirudin -
Jknya di P2 cakak isterinya meskipun tidak secara tertulis I
di: satubkan talakny?@ . |
ia } capkan bcrkali-kah talak kepada siterinya, namun T
di samping 412 sudah mengy | | |
. ridak ada sebagaimana yang telah dilakukan oleh 1
hanya buktl autentik®y r
Mahmud Khalawi-

ggal 6 Maret 2008

tan

27 Hasil wawatt




. Kesepakatan ant

' Pihak suami telal meng

jhak
. Salah satu pib qntara Kkeduanya tel

64

Nur Hidayah ; Letak percraian antara keduanya

3. Pasangan Dadin IFahru dan
jclas, akan {ctapi perbuatan mercka sudah tcrmasuk dalam

tidak begitu

kategori perceraian.
Dengan demikian maka pengertian perceraian yang dimaksud penulis di
sini ada beberapa kategori di antaranya adalah :

ara dua mempelai untuk tidak lagi saling melakukan hubungan
gkut kasih sayang antara keduanya

ybungan yang menyan
an istri bahkan telah pisah ru

(ahui pengadilan, dan sudah terjadi sighah talak dari

badan khususnya jug® h
aknya suami d

mah yang bertahun-

scbagaimana 13y

tatiun lamanya tanpa dike

suami kepada isteri.
atakan ata® menyebut kata cerai yang lebih dari tiga kali

menganggap jatu
gaimana layaknya suami isteri, karena hal

uh talaknya dan tidak mau lagi

sehingga plhak isteri telah

_kitab fikih, bahwa kalimat tersebut

berhubungan
erhubun® a dalam kitab

tersebut telah kita

: Konse ekuensiJ .
pa alasan yang jelas dan pihak yang

telah M4 aff .
ah berceraian walaupun pihak

ap bah%? . :
. yarena dalam sighoh taklik talak telah

menyatakan pahwa pihak suami

rut-turut maka jatuhlah

. S 1slen
talaknya . { alav poligam!
) ent inya
. Suam hcndak m rumah dengant suart
tu
[agi tin88
isteri tidak M8 au
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Dari beberapa pengertian berikut apabila di aplikasikan kedalam fenomena ,(‘

yang terjadi di masyarakat tentunya bisa di ambil kesimpulan antara lain dari tiga
sample responden yang penulis wawancarai penulis mendapatkan informasi bahwa

yang pertama termasuk dalam kategori yang pertama yaity

1 keduanya sudah tidak mau

ng berhubungan sebagairnana layaknya suami isteri, karena hal tersebut maka
galkan isterinya dengan waktu yang cukup lama, setelah j

f mentalaknya di bawah tangan !

lagi sali
suami berinisiatif mening
suami mempunyai inisiati

peristiwa tersebut maka
pemuka agama setempat.

k hal ini disaksikan oleh
at penulis kategorikan sebagai kasus yang keempat |
i:

dengan satu kali tala

ikah lagi atay polygami, schingga isteri memilih untuk tidak
an suaminya hingga waktu yan

rumah lagi deng
mentalaldl)’a dengan ucapan talak satu demi satu hingga jatuh |
wt

tersebut sehingga suami

lah tiga kali talak-
. ada res onden yan, keti itu i 1
ctiga P P yang ga,yaitu 1steri ii

yaitu suami hendak men ,
g lama. Karena hal 1
{

tinggal satu

penulis temukan

ri kabar dan pada akhirnya suami tidak memberi

isteri juga tidak memenuhi kewajibannya

Kasus
membe

meningg o
. jtu m
ga. Setelah demi

gi tanpa adanya akta cerai dari Pngadilan

kian lamanya mereka berpisah

menikah la

ikahan dilakukan deng

an Sirri.

t Sehingga pernt
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akan mempengaruhi seseorang terhadap keenggauan melakuk
an

ingkat pendidikan akan memepeng

Sclain
aruhi, cara berpikir

prosedur yang rumit, dari t
sescorang dan kesadaran hukum sescorang.
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iadi pencuri.

g minim pendidikannya secara
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idikan formal yang mereka peroleh dari

ideali o
calisme berpikir mereka, mungkin pendid
ecenderungan mereka terhadap hukum figih yang

sekolah tidak dapat mengubah k

mereka gunakan sehari-hari.
.ty Amirudin dengan Siti Chamidah, Dadin Fahru

Ketiga pasangan tersebut ya
rta Mahmud Khalawi dengan Siti Mukaromah, penyebab

dengan Nur Hidayah s¢
orikan termasuk dal
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akan tetapi pendidikan

walaupun mereka mengenyan Pe“d‘
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, faktor ekonomi juga akan berpengaruh
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Dua hal tersebut memang dirasa akan memicu terjadinya perceraian di luar
odur hukum yang berlaku.

pengadilan yang tidak sesuai pros
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belum stabil, hal ini juge terjadi pada pasangan Mahmud Khalawi dengan Siti

Mukaromah.

3. Faktor sosial keagamaan:
luar
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4. Faktor interen keluarga.
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emimpin kita sebagaimana yang telah

und
ang merupakan produk dari P

diperintahk
ntahkan dalam al-Qur’an surat an-Nisa ayat 59 yaitu :

a‘:"_ orang-orang yang be an, jaatilah Allah dan jaatilah Rasul (Nya), don ulil

Iy ri di antara kamu. cemudian ji mu berlainan Pendapat tentang sesuaty,
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kaid :
gh fighiyah tersebut sesuatu itu lebih utamakan untuk di tinggalkan daripada

mengmbi
ngambil maslahat dari hukum figih terscbut.
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i tinggaltkan ataupun anak

buatan yang mempunyai
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d .
ari buah pernikahan tersebut. Ole

masi .
asing pihak baik suami isteri ataupun anak,

mereka perlu adanya perlindungan

ersebut tidak sesuai dengan hukum yang

hu i
kum, karena proscs perceraial t

berlaku.
dang-undang No.1 tahunt 1974 tentang perkawinan yang

Pada Pasal 39 Un
depan sidang

Menyatakan bahwa «perceraian hanya dapat dilakukan di
P . v
engadilan yang perwenang’ ‘
Kemudian pasal 14 Peraturan pemerintah No.9 tahun 1975 menyatakan

bahwa -
inan menurit Agama Islam, yang
ada Peng adilan tempal

n
akq ums vang seian melang uzgkamengajukan kep
’ mencerazkan istriry b ritahuan a dia be rmaksud menceraikan
‘ serld memint@ kepada Pengadilan agar

linggal

nya, yang perisi P¢ '

erlnya dz&ertal de ga aasan—-ala&{m
kepe erina? itu.

diadakan sidan g _—
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(uk m engadakan sidung Pengadilan
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un
Pengadilan h™ nyd ksud dalam pasa
Yntuk menyaksiken perceralan al’:gp se ,pagaimand dimaksud dalam pasal
perpenda apat banwa anitara suanti istri
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lerda

pat alasan-alasan - yarn adila I

fera;w. an P emermtah ini, d P g ikan untu quk hidup ruku
ang bersanghkulan i

umah 1angga.

5, (Jakarta ginar Grafika, 2004), hal 12-13,

1984/1985), hal, 245.

;" Ibid, hal 37- g1, 0
' flmu Figih 1 j, Depad
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itu tidak dihadapkan di depan sidang pengadilan

Berarti apabila perceraiat
maka tent i
unya tidak ada perlindungan hukum yang akan melindungi hal masing-

maka inilah yang disebut dengan madarat dan

masi :
ing pihak tersebut, untuk itu

merus;
sakan (mafasid).
pemerintah dalam

Untuk itu perlu adanya penyuluhan secara intensif dari
hal inj :

ni Pengadilan Agama, melalui berbagai media dan berbagai sarana kajian-
aran hukum, tentang pentingnya legitimasi

ka"
jian sccara umum tentand kesad
bisa dilakukan m

mengingat pahwa den

elalui ceramah-ceramah para da’i

$
tatus pernikahan. Hal ini juga
gan pendekatan inilah

dan parg ¢
para ‘w/ama tentang hal tersebuts
gnya aturan

sadaran masyarakat tentang artl peutin
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ungkinkan akan terjadi ke
huk
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al ini adalah hukum figih, tentunyd kita
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h
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i
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qih merupakan sesuatu yang telah lampau

dari Uyi -
Ulil Amri kita meskipun hukum fi
ingga tercapal suatu prinsip

dan hu -
kum positif merupakan sesuatu yang baru, seh

kaidah fighiyah berikut 3
Loyl aazll 5 Y1y ol sl B ]

C

slahat dan mengambil yang baru

Memelihara keadaan Y€ Jama yang ma
u maslahat.

yan j
g lebih mempunyai manfaal ata

penulis amati, g terjadi pada

Secara sepesifik apabila akibat pr:rceraian yan

sut - ‘e
'yek penelitian di atas ada beberapd aspek yaity -
mereka akan terjadi perebutan/persengketaan hak

1. Hak asauh anak diantara
aian mereka belum

asuh anak yang b

pan pengad

disidangkan di de
ak jelas sehingga

a nasib mereka tid

2. Pihak isteri akan dirugikam
i nafkah akan tetapi isteri

walaupun suami masih berk
i idak mendapatkan

tidak mendapatkannya S
suami.

mut’ah dari suami jugd isteti tid

putan hartd bers
n terganty

3. Dalam hal pere
g mendominasi terlebih

; ketidak adila

ng siapd yan
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cout jug? akan
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~—— /
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seperti yang terjadi pada Nur Hidayah dan Amirudin.

reka di bawah tangan.

secara resmi,

ungkan pernikahan me

Mereka melangs
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NCAT 4 e

Rggi ﬁg,\m ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
NG AGAMA ISLAM NEGLRI PURWORKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
NGG] AG’\MA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
INGG] o AMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
Mg GAMA ISL.AM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
iINgg, AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TIN
Mgy AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

VT AGAMA 1SLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
06l AGAMA ISLAM NEGERI P RWOKERTO SEKOLAH TINGG ‘AGAMA ISLAM NEGERI
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A. Kesimpulan

Dari analisis padd bab sebelumny? dapat diambil beberapa
kesimpulanyaitu :
menyebabkan terjadinya perceraian di lvar

pertama faktor-faktor yang

Pengadila
adilan yakni :
figih klasik yang tidak

L. Fak
Faktor sosial keagamaars
i depan sidang pengadilan dan

{ lakukab di
ukan sepihak oleh suami,

perceraian hanya dilak

me -
ngharuskan perceraian d

mencukupkan terjadinyd
{ yang perpegans teguh kepada hukum figih

sehingga sebagian masyaraka
pikian-

t
ersebut, tetap berprinsiP dem
emud subyek pcnelitian mempunyai basis

.1 menggunakan fikih secara

nderung lebilt

berkaitan dengan men) iatuhkan t

2.
Faktor pendidikan; K&r®™

pendidikan pesantren maka ™ mereka €
alak.

utah dalam hal ini y2it¥
i yang kurang baik mereka |
|

n karena dalam

karend den
hal ini disebabka

3. p
Faktor ekonomi;
melakukan percerais®

{Jan beratti akan banyak

ka berumsan

bayangan mere
ga seseorang yang akan ;

mengeluarkan biay?:
i int€ ernal keluar

eluarg®
t, walupun pada

4.
Faktor internal K

luarg? tersebu
alasan yang komplek

menentukan bagaimana
. akan tetapi karena sesuatu

hakekatnya sudal
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m : ) )
ereka tidak mengajukan pcrceralannya kepada pengadilan.

g hukum dan kesadaran hukum adalah penyebab

S.
Fakior pengetahuan tentan
pengadilan, karena dengan ini mereka

paling utama dari perceraian di luar

aran terhadap kaidah-kaidah hukum ataupun

semua akan melakukan pelangt

tidak.
ilan adalah

Kedua yaitu akibat jukum dari perceraian di lvar pengad

m sesuei dengan

ketentuan yang perlaku sehingge akan

ceraian di luar

ti
dak sah kavena belu
n anak. Dengan per

i isteri da

e .
rugikan semua pihak teruta®? p
secara hukum,

hak anak tid
an pafkah anak.

ak terlindungi dengan baik

Pengadilan, hak isteri dan

S N . .
epert) nafkah iddah, harta gono—glm,

B. s
- Saramn-saran
g terjadi tersebut maka kiranyd penulis

Sebagai reaksi dari fcnorﬂ@ﬂa yan
untuk pe

berapd 5

mbaca khususnya dan untuk

Perlu menuangkan be
Masyarakat pada ymumnya antard ain :
]. Hendaknya jika memang sudab tidak ada

p keluarga’ 8
erceraian yang

inya tidak timbul p
madaral (akibat buruk)

permasalahan hidu

di depan sidang pengadila®
‘i menimbulkan

tidak selayakny@. kar

terhadap kelangsungaﬂ 5
Jalam hal ini adalab

rkait

.1\?

Kepada instansi te

mengadakan sosialisaSl

paling penting adalah




akat tidak enggan

mne S :
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6.

~I

9.

10. Meminta mcnceritakan

PEDOMAN WAWANCARA

Menanyakan tentang identitas pasangan.

Menanyakan pendidikan terakhir.
Menanyakan tentang kapan terjadinya pernikahan.

Menanyakan tentang tempat tinggal setelah menikoh.
Menanyakan tentang anak hasil dari dari pt:l'l‘lﬂ(zlhﬂlx

Menanyakan tentang nafkahnya.

Menanyakan kapan ulai timbulnya sengketa.
Menanyakan berapa Jama terjadinya sengketa.

Menanyaian bagaimand tentang talak di bawah tangan.
sekilas kehidupan pcrkawinan mereka
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya :

Nama . M\ AHMUO

Alamat : \/_m—nP\Q\C ?P.\M\\—TC\\’\
A \V\e,ra‘c O - Y Ec\)\nq ?roy oy
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nden / sampel dari saudara
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berikut guna kepentingan penelitinn gkripsi yang bers
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Nama . Abdurrozad DHI

Nim . 00264041

Alamat . J1.letkol Sudarso R.06\01 Bajing Kee. Kroya
Umur . 27 Tahun

Pekerjaan . Mahasiswa

nenjadi bukti dari pcnclilian yang telah dilaksanakan.
al

Demikian agar bis
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Nim . 00264041
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. Mahasiswd
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Pekerjaan
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Pekerjaan : Mahasiswa
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Tempat T ' . Abdurrozaq Duhurul Islam
Jeni pat Tanggal lahir . Cilacap, 28 Februari 1980
A 1s kelamin . Laki-laki
Alg;)m; ,: Istam
- J1.Letkol soedarso. Rt.06/01 Bajing Induk Kec.Kroya

: M.Charils.W.Dien

. a. Nama Ayah
. Hj.Fajriyah

Namz (yrang tua
b. Nama Ibu

Kiwayat Pendidikan
lulus tahun 19

1. 3
Pendidikan Formal . a. SDN VII Bajing,

b. SMPN 5 Kroya Cilacap,

19
c. SMU Islam Buand Kroya lulus (ahun 1998
d. STAIN purwokerto, | 004

lulus tahun

ulus teori tahun 2

. a. Pon.Pes Gading kroya
b.

2. ..
Pendidikan Non-Formal

iwayat hidup ini saya buat dengan scbenar-benarnya

Demikian daftar t
edikitpun.

tan
Pa menambah serta mengurangi S

pPurwokerto, 16 Maret 2007

Penulis,

ABDURIE 07AQ.DHI
NIM. 00264041
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' FORUM AKTUALI
( FRAKS

SENAT MAHASISWA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
(STAIN PURWOKERTO)

SERTIFIKAT

SI/STMN!VIIUZOOO

Nomor : 20/pan.FRAK

Diberikan, Kepada '




